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ABSTRAK

Judul : PENGARUH PEMANFAATAN MEDIA
PEMBELAJARAN SOFTWARE PROTEUS
PADA MATERI LISTRIK DINAMIS
TERHADAP KECAKAPAN PSIKOMOTORIK

PESERTA DIDIK KELAS IX
Penulis : Intan Amalia
NIM : 1708066019
Jurusan : Pendidikan Fisika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemanfaatan media software proteus pada materi listrik
dinamis terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik
kelas IX. Penelitian dilakukan di Mts. Shiratul Ulum desa
Kertomulyo kecamatan Trangkil kabupaten Pati. Populasi
peserta didik kelas IX berjumlah 67 peserta didik dan
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan mengambil 40 peserta didik
yang akan dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Metode yang diterapkan adalah quasi eksperimen dengan

design static group pretest posttest. Analisis data yang
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digunakan adalah uji homogenitas, uji normalitas data, uji
n-gain, dan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis penelitian
menunjukkan t hitung (25) > t tabel (2,024) yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
software proteus berpengaruh terhadap kecakapan
psikomotorik peserta didik kelas IX pada materi listrik

dinamis

Kata kunci: media, proteus, psikomotorik
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mts. Shiratul Ulum merupakan salah satu sekolah
menengah pertama atau madrasah tsanawiyah yang
bertempat di Pati yang bertujuan memberikan kualitas
pendidikan yang mumpuni. Pendidikan bagi siapapun
merupakan hal yang penting demi terealisasinya kemajuan
suatu bangsa. Pendidikan merupakan usaha secara sadar dan
terencana demi mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran yang membuat peserta didik dapat dengan aktif
mengembangkan potensi diri mereka, sehingga mereka
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, akhlak
mulia, pengendalian diri, kecerdasan dan keterampilan yang
berguna untuk masyarakat, bangsa, dan negara (Isnanto,
2014).

Hasil pra penelitian yang dilakukan dengan cara
observasi di Mts. Shiratul Ulum menunjukkan bahwa
kemampuan psikomotorik peserta didik kelas IX masih minim
dan media pembelajaran yang efektif masih belum
diterapkan. Ketentuan-ketentuan yang harus dikuasai peserta
didik dalam ranah pendidikan, ternyata masih ada

kompetensi yang belum benar-benar dipahami peserta didik
1



yaitu  kompetensi  keterampilan atau = kompetensi
psikomotorik. Kompetensi keterampilan dan sikap kurang
diperhatikan oleh guru karena pada umumnya guru menitik
beratkan hasil belajar peserta didik hanya pada aspek
pengetahuan (Sari, 2020).

Aspek pengetahuan memang penting, namun masih ada
kompetensi yang perlu diperhatikan yaitu kompetensi
keterampilan. Kompetensi keterampilan adalah kemampuan
peserta didik dalam mengeksplor pengetahuan mereka
sehingga peserta didik bisa mengikuti perkembangan era
digital yang semakin maju. Perubahan serta perkembangan
global juga semakin besar yang menuntut sumber daya
manusia agar semakin baik dan berkualitas. Untuk itu, sangat
perlu adanya peningkatan dalam pendidikan di Indonesia (Sii,
2019).

Ketidakmampuan peserta didik pada kompetensi
keterampilan, bukan sepenuhnya kesalahan dari peserta
didik. Jika ditinjau lebih lanjut, guru juga mempunyai peran
penting pada peningkatan kompetensi peserta didik bukan
hanya kompetensi kognitif, tetapi juga kompetensi
psikomotorik.  Namun, untuk mempermudah pada
penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik, guru
memperlukan beberapa upaya atau strategi. Guru yang baik

seharusnya  menggunakan  strategi dalam  proses



pembelajaran.  Sehingga,  strategi  tersebut  dapat
meningkatkan potensi peserta didik (Apriliani, 2016).

Perkembangan teknologi yang berkembang semakin
pesat dapat dimanfaatkan oleh guru dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis teknologi semisal software
simulasi elektronika atau software simulasi proteus. Dengan
software simulasi tersebut, pembelajaran fisika dalam kelas
terasa nyata yang biasanya peserta didik hanya bisa
menghayal dan mengambang mengenai materi fisika.
Software simulasi elektronika bisa digunakan pada mata
pelajaran listrik dinamis (Dani, Qaddafi and Hidayat, 2017).
Karena sejatinya, mata pelajaran fisika tidak hanya
menghitung dengan rumus akan tetapi secara langsung
menghadapi kenyataan atau fenomena yang ada. Proses
pembelajaran fisika harus dinamis serta terhubung dengan
kreativitas dan daya imajinasi peserta didik (Barbosa et al,
2014).

Keuntungan lain dari penggunaan aplikasi sebagai
media pembelajaran, yaitu aplikasi mampu membantu
peserta didik untuk mendapatkan pengalaman yang lebih
banyak serta mampu merangsang peserta didik untuk
mendapatkan informasi agar pemahaman peserta didik
tentang konsep semakin baik (Abdulrahaman et al, 2020).

Aplikasi juga merupakan cara lain untuk melatih kemampuan

3



psikomotorik ketika keadaan sedang tidak mumpuni untuk
menggunakan alat secara langsung (Aldridge and Msn, 2021).

Software proteus sendiri sangat mudah untuk
digunakan sebagai pembelajaran terutama yang berhubungan
dengan desain keelektronikaan. Disamping itu kelebihan dari
software proteus, software proteus memang telah dirancang
untuk menstimulasikan tidak hanya standar komponen digital
dan analog, seperti yang terjadi pada beberapa software lain,
akan tetapi juga dapat menstimulasikan komponen yang
dapat diprogram seperti microcontroller dan LCD tampilan
dengan pengontrol grafis bawaan (Cika and Grundler, no
date).

Software proteus termasuk software simulasi yang
sangat lengkap, jika dilihat dari komponen-komponennya,
komponen-komponen tersebut terdiri dari komponen IC
penguat, IC digital, IC programmable, pasif, transistor, FET,
SCR, jenis saklar, dan IC memory serta jenis tombol. Bukan
hanya itu software proteus juga memiliki komponen yang
sangat lengkap seperti alat ukur yang sangat lengkap seperti
amperemeter, voltmeter, signal analyzer, pembangkit
frekuensi, dan osiloskop. Dengan fitur-fitur yang sangat
lengkap, software proteus telah diakui sebagai software

elektronika yang paling baik (Ariadie Chandra N et al.,, 2012).



Pemanfaatan media software proteus pada penelitian
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian
yang dilakukan dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Software Simulasi Proteus terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Diklat Elektronika”.
Penelitian yang dilakukan pada skripsi tersebut
memfokuskan pada peningkatan kemampuan prestasi belajar
peserta didik (Ariyanto, 2012).

Penelitian yang dilakukan pada sikripsi yang berjudul
“Peningkatan Motivasi Peserta Didik Melalui Pemanfaatan
Software Proteus pada Pembelajaran Dasar Listrik dan
Elektronik di Kelas X SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar” lebih
memfokuskan penelitiannya pada peningkatan motivasi
peserta didik dengan software proteus (Julianda, 2019).
Peneliti mencoba meneliti untuk mengetahui pengaruh
pemanfaatan media software proteus terhadap kecakapan
psikomotorik peserta didik kelas IX.

B. Identifikasi Masalah

Masalah yang dapat diidentifikasi dijabarkan sebagai
berikut:

1. Guru belum menerapkan strategi dalam proses
pembelajaran yang efektif

2. Kecakapan psikomotorik peserta didik masih minim



C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah untuk penelitian ini adalah pengaruh
software proteus pada materi listrik dinamis terhadap

kecakapan psikomotorik peserta didik kelas IX.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh pemanfaatan media software proteus
pada materi listrik dinamis terhadap kecakapan
psikomotorik peserta didik kelas IX?

2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan media software
proteus pada materi listrik dinamis terhadap kecakapan
psikomotorik peserta didik kelas IX?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh pemanfaatan media
software proteus pada materi listrik dinamis terhadap
kecakapan psikomotorik peserta didik kelas IX

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan
media software proteus pada materi listrik dinamis
terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik kelas IX

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

1) Bagi peserta didik :



1. Mempermudah peserta didik dalam memahami
konsep-konsep fisika
2. Meningkatkan kecakapan peserta didik dalam ranah
psikomotorik
3. Menambah wawasan bagi peserta didik
2) Bagiguru:
1. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi
fisika
2. Mendapatkan pengetahuan bagi guru dalam
mengembangkan media pembelajaran
3) Bagi sekolah:
1. Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
2. Memberi rangsangan kepada guru-guru lain dalam
mengembangkan media pembelajaran
4) Bagi peneliti :
“Mendapat pengalaman langsung dalam menerapkan
software proteus untuk mengetahui pengaruh
software tersebut pada materi listrik dinamis
terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik kelas
IX”



BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan sesuatu yang dijadikan
untuk penghubung atau perantara dari seseorang yang
memberikan sebuah informasi (guru) kepada seseorang yang
menerima informasi (peserta didik) dengan tujuan
memberikan sebuah stimulus kepada peserta didik agar
peserta didik dapat termotivasi dan mampu mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan penuh makna dan secara utuh
(Hasanetal, 2021).
a. Kegunaan-kegunaan media pembelajaran secara
praktis:

1) Media  pembelajaran mampu  memberikan
ketertarikan terhadap fokus peserta didik terhadap
materi pelajaran, sehingga hal itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik
untuk melakukan kegiatan pembelajaran

2) Media pembelajaran memiliki sebuah penyajian
pesan sehingga pesan dapat lebih mudah untuk
disampaikan dan lebih jelas sehingga peserta didik

dapat lebih mudah dalam memahami materi



pelajaran sehingga dapat menigkatkan hasil belajar
peserta didik

3) Media pembelajaran mampu meminimalisir peserta
didik yang begitu beragam sehingga dalam
menerima materi pembelajaran dapat lebih optimal
karena stimulus dari pembelajaran yang mampu
menghidupkan indera-indera pada tubuh agar lebih
kerja secara optimal.

4) Media pembelajaran mampu mengatasi
permasalahan mengenai keterbatasan indera pada
manusia, waktu, dan ruang.

5) Media pembelajaran mampu membuat peserta didik
dapat belajar secara mandiri . Dengan maraknya
perkembangan media pembelajaran, peserta didik
dapat mudah mengakses kapanpun dan dimanapun
(Hasanetal., 2021).

b. Keterbatasan -keterbatasan pada media pembelajaran:

1) Media pembelajaran tidak mampu menggantikan
guru namun hanya digunakan sebagai alat bantu

2) Media pembelajaran menghabiskan daya listrik
karena media pembelajaran banyak yang tergantung
pada daya listrik

3) Penggunaan media pembelajaran sangat beragam,

bervariasi, dan sukar



4)

5)

6)

7)

Beberapa media pembelajaran  memerlukan
penataan-penataan dan membutuhkan ruang
tertentu

Persiapan-persiapan untuk media pembelajaran
membutuhkan waktu yang sangat lama

Kerusakan pada media pembelajaran yang secara
mendadak dapat berimplikasi pada penggunaan
selanjutnya serta mengganggu

Pemeliharaan media pembelajaran harus dilakukan
secara hati-hati, terkhusus untuk barang elektronik,
sehingga media pembelajaran dapat digunakan

dengan jangka waktu yang relatif lama

2. Pembelajaran

a) Proses pembelajaran secara rinci sebagai berikut

(1)

Persiapan pembelajaran yang didahului dengan
kegiatan merencanakan program kegiatan
mengajar  semester, tahunan, menyusun
persiapan-persiapan  untuk mengajar, dan
menyiapakan alat-alat untuk mengajar seperti

bahan evaluasi dan alat peraga.
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(2) Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan
berpedoman pada persiapan-persiapan
pengajaran yang telah disusun. Sehingga, kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan strategi dan
pendekatan yang telah dirancang oleh guru.

(3) Memberi kegiatan pasca pengajaran setelah
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan tersebut
seperti pengayaan serta remidi (Faizah, 2017).

b) Komponen-komponen pembelajaran
(1) Guru dan Peserta Didik

Guru merupakan subjek yang paling utama yang
mengarahkan, merencanakan serta melaksanakan
kegiatan belajar mengajar yang berfungsi untuk
menyalurkan ilmu pengetahuan tertentu kepada
peserta didik.

Keberhasilan suatu kegiatan belajar sangat
tergantung kepada guru karena guru adalah subjek
yang menciptakan sebuah strategi untuk kegiatan
belajar mengajar. Disamping itu, keberhasilan
kegiatan belajar mengajar juga ditentukan oleh
keragaman peserta didik dalam hal latar belakang
yang berbeda seperti kemampuan yang sedang,

rendah, dan tinggi.
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(2) Tujuan Pembelajaran

(3)

Tujuan dalam pembelajaran sangat penting karena
dengan adanya tujuan pembelajaran, sasaran serta
tujuan kegiatan belajar mengajar dapat tercapai.
Sehingga, penting bagi guru untuk merencanakan
suatu kegiatan belajar mengajar.
Tujuan pembelajaran dibagi menjadi 2:
(2) Tujuan yang diciptakan oleh guru dan berbeda
dengan materi yang diajarkan
(b) Tujuan kegiatan pembelajaran yang bersifat
umum yang sudah dijadikan pedoman. Tujuan
yang harus dicantumkan oleh guru harus
mematuhi sebagai berikut:
(i) Menyebutkan tujuan yang akan dicapai secara
jelas
(ii) Melakukan batasan terhadap materi yang akan
diajarkan
(iii) Mencantumkan kemampuan minimal yang
harus dicapai peserta didik
Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan isi dari hal yang

akan diajarkan kepada peserta didik.
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(4)

(5)

Dalam menyampaikan meteri pembelajaran, harus
disesuaikan dengan kemampuan atau tingkatan
peserta didik.
Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan strategi yang
akan dijalankan oleh guru dengan memanfaatkan
alat agar tujuan sebuah pembelajaran dapat
tercapai.
Faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap
metode pembelajaran adalah:
(2) Tujuan dari pembelajaran
(b) Peserta didik yang mempunyai tingkatan
tertentu
(c) Fasilitas yang tersedia
(d) Situasi yang terjadi di sekitar
(e) Kemampuan professional guru
Alat Pembelajaran
Alat pembelajaran merupakan media yang
digunakan untuk memperlanacar kegiatan belajar
mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar bisa
lebih efektif dan mencapai tujuan.
Hal-hal yang harus diperhatikan mengenai alat

pembelajaran sebagai berikut:
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(a) Alat pembelajaran harus memberi dampak
positif baik dari segi akhlak, psikologis, fisik,
dan agama

(b) Alat pembelajaran mampu mencapai tujuan
kegiatan belajar mengajar

(c) Peserta didik dapat menerima alat
pembelajaran tersebut dan sesuai dengan
keadaan dan tingkatan peserta didik

(d) Peserta didik mampu menggunakan alat
pembelajaran dengan baik dan benar

(6) Evaluasi

Evaluasi berfungsi untuk mengetahui

kemampuan peserta didik, dan mengetahui

kekurangan pada komponen pembelajaran.

Fungsi evaluasi menurut Dja’far Siddik sebagai

berikut:

(a) Informasi untuk orang tua

(b) Informasi untuk lembaga
(c) Meningkatkan kemampuan peserta didik
(d) Umpan balik untuk peserta didik
(e) Umpan balik untuk guru (Dasopang, 2017)
3. Software Proteus
Proteus merupakan software yang lazim digunakan

untuk yang berhubungan dengan kelistrikan dan biasa
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digunakan oleh para ahli elektronika (Abid, Al-naima and Alj,
2018). Software proteus dapat membantu para desainer
untuk merancang dan menstimulasikan suatu rangkaian
elektronik (Mustofa, 2015).

Software proteus merupakan software yang dikenal
software dengan komponen memiliki yang begitu banyak
sehingga kegiatan mendesain suatu rangkaian dapat
dilakukan dengan cepat dan mudah. Nilai dari komponen di
proteus dapat diatur sesuai kebutuhan. Pengukuran juga
dapat dilakukan dengan mudah dengan memilih instrumen
alat ukur yang tersedia di proteus. Hasil dari pengukuran juga
bisa berbentuk angka atau gelombang.

Software proteus fleksibel dimana uji coba ketika salah
merangkai tidak menimbulkan kerusakan pada komponen.
Sehingga, software proteus bisa dijadikan sebagai media
pembelajaran (Ariyanto, 2012).

a) Fitur utama dari software proteus
Fitur utama software proteus diantaranya:

(1) Simulasi True Mixed Mode berdasarkan Berkeley
SPICE3F5 dengan ekstensi untuk digital simulasi dan
operasi mode campuran yang sebenarnya

(2) Dukungan untuk simulasi interaktif dan berbasis

grafik
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(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Model CPU tersedia untuk mikrokontroler populer
seperti seri PIC dan 8051

Model periferal interaktif termasuk tampilan LED dan
LCD, keypad matriks universal, terminal RS232 dan
seluruh perpustakaan sakelar, lampu, LED dan lain-
lain

Instrumen virtual termasuk voltmeter, amperemeter,
osiloskop sinar ganda, dan penganalisis logika saluran
Grafik yang ditempatkan pada skema sama dengan
grafik pada objek. Grafik juga bisa dimaksimalkan ke
mode layar penuh untuk pengukuran berbasis kursor
dan seterusnya

Jenis analisis termasuk transien, frekuensi, kebisingan,
distorsi, AC dan DC dan transformasi fourier. Grafik
audio memungkinkan pemutaran bentuk gelombang
simulasi

Memiliki subtansi khusus untuk komponen yang
dikategorikan sebagai analog yang dibentuk ke dalam
format SPICE

Buka arsitektur untuk model komponen ‘plug in’ yang
dikodekan dalam C++ atau bahasa lain. Hal ini bisa

berupa listrik, grafis, atau kombinasi keduanya
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(10)Simulasi digital menyertakan bahasa pemrograman
seperti BASIC untuk pemodelan dan pengujian
generasi vektor

(11)Desain yang dibuat untuk simulasi juga dapat
digunakan untuk menghasilkan netlist untuk
membuat PCB sehingga tidak perlu memasukkan
desain untuk kedua kalinya (Electronics, 2002).

b) Langkah-langkah penggunaan software proteus
Langkah-langkah dalam menggunakan software proteus
sebagai berikut (Electronics, 2019):

(1) Membuat objek baru
Untuk membuat skema, maka pertama-tama harus
membuat proyek. Setelah aplikasi terbuka kemudian
mengklik tombol proyek baru pada halaman pertama

software proteus.

Fbwchart Cpen Sample

Recent Projects

Gambar 2. 1 Beranda software proteus
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(2) Memberi nama pada objek

Name New Project.pdspr)
Path  C:\Users\INTAN\Documents [;&m;_J

©) New Project From Development Board Blank Project

Gambar 2. 2 Halaman pemberian nama pada objek

(3) Memilih jenis ukuran pola yang diinginkan

Design Templates
DEFAULT
Landscape AD
Landscape Al
Landscape A2
Landscape A3

Landscape US A

[ T—— e n

Gambar 2. 3 Pemberian jenis pola pada software proteus

(4) Mengklik next, kemudian tampilannya seperti

gambar-gambar berikut:
f New Projet

@ Do not create a PCB kayout
Create a PCB layout from the selected template.

Layout Templates

Arduino MEGA 2560 rev3

Arduno UNO rev3

DEFAULT

Double Eurocard (2 Layer)

Double Eurocard (4 Layer)
Extended Double Eurocard (2 Layer)
Extended Double Eurocard (4 Layer)

Genedc Bight Layer 1.6mm (5x Signal, 3x Plane)
Generic Four Layer 1.6mm (2x Signal, 2x Plane)
Genenic Sngle Layer

Genenc S Layer 1.6mm (4 x Signal, 2x Plane)
PANEL

Sngle Eurocard (2 Layer)

Single Eurocard (4 Layer)

Single Eurocard with Connector
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) Create Frmware Project
Create Flowchart Project

(4 [ =3, VI

5T

Saving As: C:\Users\INTAN\Documents WNew Project.pdspr)
' V/ Schematic
Layout

Frmware
Detais

Schematic template: C:\ProgramData\Labcenter 8L andscape A4.0TF

Gambar 2. 4 Tampilan awal pada software proteus

Mengklik finish, baru tab proyek akan terbuka

Dy Loy Temgute_sytemHep
RO (mown - B4 $ARA3 ¢ ADD ZARNRen) WAL AXD B

£ St Gt X

“oQ

“3

+E>BUOB\GOURE YN ERIHNE+ v

Gambar 2. 5 Tab objek software proteus
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(5) Memilih perangkat yang akan digunakan

File Edit View Tool Design Graph Debug Library Template System
DEEN A EGCE@FEBE o~ B | @ [BaseDesgn ~
:Schemdic Capture X

Gambar 2. 6 Memilih perangkat yang akan digunakan

§ Pick Devices 4
Keywords: Showing local results: 1175 Preview
resstor Devee ooy Sescroten =] Anaogun Prsive [RESISTOR)
Match whole words? [7] | NTSOOWDS03  NTC Tempersture Serser, Lead inadaton Type, $0 2
o [NTSOOWRI08  NTC Temperature Serer, Lesd inasson Tyoe, 100k
SN S e e NTSDOXHI03  NTC Temperature Senscr, Lead Insulaton Type, 10k 1
Categery: NTSODOM202  NTC Temperature Senao, Lesd ndoton Type, 2 21
i Cotegors | Mooz e Tenpmetre s, Leodmioon e, 521 | e
AnalogICs NTSOOXV03  NTC Temperstre Sercr, Lead inadaton Type, 10k 2
Macellaneous g (POT DEVICE Varisble resistor / potentometer with In or log |
ModeSing Primitives poT ACTIE
Resistors POTHG  ACTIE Hgh Grandty nteractve Potentimeter (i,
Transducers PRESET DEVICE Preset potentiometer / trimmer
Tranesenee ~)/PULLDOWN  DSIMMOLS  Digital Primitive Model Of A Pull-Down Resis
Sub-categary: PULLUP DSIMMDLS  Digital Primitive Model Of A Pull-Up Resistor | PCB Preview

Gambar 2. 7 Perangkat-perangkat yang akan dipilih

(6) Mendesain dan menghubungkan kabel
Dalam menghubungkan kabel, dengan menarik titik-

titik ujung tiap komponen
A —
SHN G EQUANDSRD @ (o -] B4 +R440 D¢ Kon ZE@

& Schematic Capture 3

TUQ

- =5

B0 oevces

-

Gambar 2. 8 Menghubungkan kabel tiap komponen
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4. Kemampuan Psikomotorik

Ranah motorik merupakan ranah yang berhubungan
dengan keterampilan serta kemampuan bertindak seseorang
setelah mendapatkan suatu pengalaman belajar tertentu
(Simbolon, Hairida and Harun, 2015).

Keterampilan psikomotorik menampilkan bagaimana
seseorang menggunakan kemampuan motor atau geraknya.
Dan kemampuan psikomotorik ada tingkatan-tingkatannya
(S6nmez, 2017).

Kemampuan psikomotorik merupakan salah satu dari
tiga kemampuan pendidikan yang harus dipenuhi.

a) Tingkatan Psikomotorik

Ada enam tingkatan psikomotorik anak, yaitu:

1. Gerak refleks (keterampilan yang dilakukan secara tidak
sadar)

2. Keterampilan untuk gerakan dasar

3. Kemampuan preseptual, misal visual, auditori, motorik,
dan lain-lain

4. Kemampuan pada bidang fisik, kekuatan, keharmonisan,
dan ketepatan

5. Gerakan-gerakan skill, dari keterampilan yang sederhana

hingga keterampilan yang kompleks
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6. Kemampuan yang berkaitan dengan komunikasi yang
decursive, misal gerakan ekspresif serta gerakan
interpetatif (Patimapat, Duda and Supiandi, 2019).

b) Umpan balik pembelajaran psikomotorik

Aspek penting pada umpan balik pembelajaran
psikomotorik yaitu gerakan, persepsi, dan propriosepsi.

Persepsi adalah kesadaran yang diperoleh dari pancra
indra (penglihatan, pendengaran, rasa, penciuman, dan
sentuhan). Propriosepsi mengacu kepada kesadaran
seseorang untuk melakukan tindakan.

Persepsi dan propriosepsi yang sudah terpenuhi dapat
menyempurnakan gerakan.

c) Ukuran-ukuran kemampuan psikomotorik

Pada tabel berikut merupakan ukuran-ukuran
kemampuan psikomotorik (Kirsten et al., 2018).

Tabel 2. 1 Ukuran-ukuran kemampuan psikomotorik

Ukuran Deskripsi
Ketelitian Tingkatan ketelitian
Ketepatan Pencapaian hasil
Kecepatan Waktu penerimaan hasil
Kekuatan Kekuatan memindah suatu benda atau peforma
fisik
Kelenturan Jangkauan gerakan
Keseimbangan Mempertahankan keseimbangan (statistika dan
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dinamika)

Daya tahan Menahan usaha fisik

Ketetapan Parameter melembur

5. Materi Listrik Dinamis
a) Arus listrik
Arus listrik terjadi karena terdapat sumber tegangan
pada sebuah baterai sehingga terdapat beda potensial yang

diberikan pada ujung tiap-tiap rangkaian.

Gambar 2. 9 Rangkaian listrik
Untuk rangkaian listrik yang bersifat tertutup, besar

arus listriknya sama dengan muatan listrik yang sedang

mengalir setiap detiknya.

I =

~+ | Q

Dengan rincian :
I = arus pada listrik (Ampere)
q = muatan pada listrik (coulomb)

t = waktu yang ditempuh (sekon)
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b) Hantaran listrik
(1) Konduktor
Arus listrik dalam mengalir dari sumber listrik
memerlukan kabel atau sebuah penghantar yang baik.
Penghantar yang baik tersebut harus mampu mengalirkan
elektron dengan mudah. Bahan-bahan tersebut dapat
dijumpai pada beberapa bahan sebagai berikut: emas, perak,
dan tembaga.
(2) Isolator
[solator merupakan yang sangat sulit untuk
mengalirkan elektron. Sehingga, isolator dikategorikan
sebagai penghantar listrik yang sangat buruk. Bahan-bahan
tersebut dijumpai pada bahan karet atau plastik.
(3) Semikonduktor
Pada bahan-bahan yang bersifat semikonduktor, bahan-
bahan tersebut mampu menghantarkan listrik pada suhu
tinggi dan tidak mampu menghantarkan listrik pada suhu
rendah. Bahan-bahan tersebut ada pada jermanium, silicon

dan karbon.
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Bahan Hambatan Jenis p (2m)
Konduktor
Perak 1,59 x10*
Tembaga 1,68 x10*
Emas 2,44x10°*
Aluminium 2,65x10*
Tungsten 5,60 x 10*
Besi 9,71 x10*
Platina 10,6 x 10*
Air raksa 98 x 10°*
Nikrom (logam campuran Ni, Fe, Cr) 100 x 10*
Semikonduktor
Karbon (grafit) (3-60)x 10*
Germanium (1-500) x 10
Silikon 0,1-60
Isolator
Kaca 10% - 10%
Karet padatan 10® - 10%

Gambar 2. 10 Hambatan jenis bahan

Bahan-bahan mempunyai hambatan jenis yang masing-
masing berbeda. Dan tuliskan pada rumus berikut:
R:p%
R = hambatan pada kawat (2)
p = hambatan jenis pada kawat (£2m)
L = panjang pada kawat (m)
A = luas pada penampang (m?)
c) Rangkaian listrik
Rangkaian pada listrik dibagi menjadi 2, yaitu
rangkaian listrik secara seri dan rangkaian listrik secara
parrarel.
Rangkaian listrik secara seri merupakan rangkaian

listrik yang dirangkai tanpa memiliki percabangan. Pada
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rangkaian listrik yang dirangkai secara seri ketika salah satu
sambungannya terputus, maka semuanya akan terputus.

Sementara rangkaian listrik secara parrarel, merupakan
rangkaian listrik yang dirangkai dengan mempunyai
percabangan pada rangkaiannya. Pada rangkaian listrik yang
dirangkai secara parrarel, ketika salah satu sambungannya
terputus, maka sambungan-sambungan yang lain masih bisa
hidup atau tersambung.

d) Karakteristik rangkaian listrik

(1) Hukum kirchoff

Pada hukum kirchoff, hukum tersebut menyatakan
bahwasanya arus listrik yang masuk pada titik cabang pada
kawat penghantar, maka nilainya sama besar dengan arus

listrik yang keluar dari kawat penghantar.

I

I

Gambar 2. 11 Arus listrik yang sedang masuk dan keluar
Secara matematis, dapat dituliskan sebagai berikut:

> Imasuk = X Ixetuar

Li+]; = I3+, +]5
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(2) Rangkaian hambatan listrik
(a) Rangkaian listrik secara seri
Untuk rangkaian listrik secara seri, kuat arus yang
mengalir bernilai sama, namun tegangannya bernilai berbeda-
beda.
Rseri= R1+Ry+R;3
Hal tersebut berdasarkan hukum ohm
Vi=1R,
V,=1R,
Vs=1R;
Sehingga
Viotal = I Reotar
Rt p Rz o R3 g

11 12 13

V
{H!
Gambar 2. 12 Rangkaian seri
(b) Rangkaian listrik secara parrarel
Untuk rangkaian yang dirangkai secara parrarel,
memiliki kuat arus yang berbeda beda, namun memiliki

tegangan listrik yang sama.

1 1 1 1
Rtotal R1 Rz Rz

|
|
+
|
+
|

Menurut hukum ohm



sehingga

Gambar 2. 13 Rangkaian parrarel

(3) Hukum ohm dan rangkaian GGL
Tegangan jepit merupakan tegangan yang berada di
antara kutub-kutub pada baterei dimana baterei diletakkan

pada daerah yang memiliki aliran arus listrik.
E

[=——

T R+r
Tegangan jepitnya bernilai:
V=E-(ir)
IR=E-(ir)
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e) Sumber arus listrik

Listrik merupakan energi. Sehingga, listrik merupakan
energi yang berasal dari energi lain.

Sumber arus listrik dibagi menjadi 2, yaitu : sumber
arus bolak-balik (Alternating current = AC) dan sumber arus
searah (Directing current = DC).

Sumber pada arus listrik dibagi menjadi 2, yaitu elemen
sekunder dan elemen primer. Elemen sekunder merupakan
elemen yang bisa diisi ulang ketika energi didalamnya telah
habis, seperti baterei lithium-ion dan akumulator. Sementara
elemen primer merupakan sumber energi listrik yang tidak
akan pernah bisa untuk diisi ulang ketika energy didalamnya

telah habis seperti elemen volta dan baterei kering.

Cirusliswrik | SemberArus  PTOSeLiCTpshan
DC (direct current) | Elemen volta Kimia — listrik
Elemen kering (baterai) Kimia— listrik
Akumulator (ACCU) Kimia — listrik
Solar sel Kalor — listrik
Dinamo DC Gerak — listrik
AC (alternating Dinamo AC Gerak — listrik
current) Generator Gerak — listrik

Gambar 2. 14 Sumber-sumber arus listrik

f) Sumber-sumber pada energi listrik
Sumber energi listrik merupakan sumber energi yang

tidak akan pernah habis ketika digunakan.
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(1) Energi matahari

(2) Energi angin (kincir angin)

(3) Energi air

(4) Bioenergi (energi dari limbah)
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yana Andri
Ariyanto (2012) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Software Simulasi Proteus terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Diklat Elektronika”
berkesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran
konvensional dan pembelajaran eksperimen terdapat hasil
yang sangat signifikan, yakni hasil belajar siswa dengan
metode eksperimen yaitu media software proteus lebih tinggi
dari pada metode yang dengan media konvensional
(Ariyanto, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Fira Julianda (2019)
pada sikripsi yang berjudul “Peningkatan Motivasi Peserta
Didik Melalui Pemanfaatan Software Proteus pada
Pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronik di Kelas X SMKN 1
Darul Kamal Aceh Besar” memberi kesimpulan bahwa respon
peserta didik 90% positif setelah pembelajaran menggunakan

software proteus (Julianda, 2019).
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C. Kerangka Berpikir

Materi fisika listrik dinamis adalah pelajaran yang harus
ditempuh oleh peserta didik kelas IX pada mata pelajaran
fisika. Namun, kecakapan psikomotorik peserta didik kelas IX
masih terbilang minim.

Penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan
memanfaatkan media software proteus, sehingga diharapkan
dengan media proteus kecakapan psikomotorik peserta didik
kelas IX bisa meningkat. Sebelum dilakukan uji psikomotorik,
peserta didik terlebih dahulu diberi soal kognitif untuk
mengetahui kemampuan kognitif peserta didik, tahap
selanjutnya peserta didik diajari cara menggunakan alat
praktikum dengan secara demonstrasi. Setelah itu, peserta
didik diajak praktikum menggunakan media berbasis
software. Kelas kontrol praktikum mengunakan software phet
sementara kelas eksperimen praktikum menggunakan
software proteus. Tahap berikutnya, masing-masing kelas
melakukan posttest dengan praktikum menggunakan alat
secara langsung. Peneliti akan meneliti pengaruh
pemanfaatan media software proteus pada materi listrik
dinamis terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik kelas

IX.
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Kecakapan psikomotorik peserta didik

minim
il _
——— —— o —
| . . .
Demonstrasi alat Demonstrasi alat
| praktikum 1 praktikum
i —
I Media software phet | Media software proteus
|

Kecakapan Psikomotorik

Pengaruh pemanfaatan media software proteus
terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik
kelas IX pada materi listrik dinamis

: Bagian yang diteliti | |1 Bagian yang tidak diteliti

Gambar 2. 15 skema untuk kerangka berpikir
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D.

Hipotesis penelitian
Ho ( p1 = i2) : Pemanfaatan media pembelajaran software
proteus pada materi listrik dinamis tidak berpengaruh
terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik kelas IX
Ha ( p1 # p2 ) : Pemanfaatan media pembelajaran software
proteus pada materi listrik dinamis berpengaruh terhadap

kecakapan psikomotorik peserta didik kelas IX
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini
adalah metode quasi eksperimen. Metode penelitian
dengan metode quasi eksperimen merupakan metode
penelitian yang kesimpulan yang dicapai mampu
dipergunakan secara umum (Hastjarjo, 2019). Desain
yang digunakan adalah design static group pretest
posttest. Desain ini subjek kelas kontrol dan kelas
eksperimen melakukan pretest dan posttest. Akan
tetapi, kelas kontrol dan Kkelas eksperimen diberi

pemberlakuan yang berbeda.

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0 X1 0
Kontrol 0 X2 0

Tempat dan Waktu Penelitian

1) Tempat penelitian yang digunakan peneliti adalah di
Mts. Shiratul Ulum yang bertempat di desa
Kertomulyo kecamatan Trangkil kabupaten Pati

provinsi Jawa Tengah.
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2) Waktu penelitian ini adalah mulai awal oktober

2021 sampai pertengahan oktober 2021.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1) Populasi
Populasi merupakan area generalisasi yang
didalamnya terdapat subjek atau objek yang
memiliki karakteristik serta kualitas tertentu yang
telah ditentukan peneliti sehingga bisa dipelajari
dan dapat ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono,
2007).
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IX
Mts. Shiratul Ulum. Jumlah peserta didik kelas IX
Mts. Shiratul Ulum tahun ajaran 2021/2022
berjumlah 67 peserta didik yang terdiri dari 2 kelas
(IX A dan IX B).
2) Sampel
Sampel merupakan sebagian dari karakteristik dan
jumlah populasi (Sugiyono, 2007).
Sampel yang digunakan yaitu berjumlah 40 peserta
didik dengan rincian 20 peserta didik untuk kelas
kontrol dan 20 peserta didik untuk kelas
eksperimen. Sampel didapatkan dari kelas IX A
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dengan kelas kontrol untuk nomor absen genap

dan kelas eksperimen untuk nomor absen ganjil.

D. Definisi Operasional Variabel

1) Variabel terikat
Variabel terikat atau variabel dependen merupakan
variabel menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh
variabel independen atau variabel bebas (Sugiyono,
2007).
Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kemampuan psikomotorik peserta didik kelas IX.

2) Variabel bebas
Variabel bebas atau variabel independen merupakan
variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
perubahan dari sebuah variabel terikat atau variabel
dependen (Sugiyono, 2007).
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengajaran
dengan media software proteus.

3) Variabel Kontrol
Variabel kontrol merupakan variabel yang telah
dibuat konstan atau dikendalikan sehingga
hubungan variabel dependen atau variabel terikat
tidak mendapat pengaruh dari faktor-faktor luar
yang tidak sedang diteliti (Sugiyono, 2007).
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Variabel kontrol pada penelitian ini adalah peserta

didik kelas IX

E. Teknik dan Instrumen Pengambilan Data

1) Teknik pengambilan sampel

Teknik dalam pengambilan sampel atau teknik

sampling pada penelitian ini menggunakan sampling

purposive. Teknik purposive sampling merupakan

teknik yang dalam menentukan sampel berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan  khusus  (Sugiyono,

2007).

2) Teknik pengumpulan data

d.

C.

Tes pilihan ganda

Tes pilihan ganda atau multiple choice merupakan
tes yang diterapkan untuk mengukur suatu hasil
belajar secara kompleks yang berkaitan dengan
pengertian, ingatan, analisis, aplikasi, evaluasi, dan
sintesis (Arifin, 2016).

Tes unjuk kerja

Tes unjuk kerja merupakan tes dengan peserta
didik melakukan demonstrasi kerja untuk
mendemonstrasikan kemampuan yang telah
dikuasai (Arifin, 2016).

Daftar skala
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Daftar skala atau check list merupakan daftar yang
didalam daftar terdapat aspek-aspek dan subjek
yang diamati (Arifin, 2016).

3) Instrumen pengumpulan data

a.

Tes pilihan ganda

Soal untuk tes pilihan ganda memiliki pokok-
pokok persoalan dan pilihan-pilihan jawaban.
Pokok persoalan berupa pernyataan yang belum
lengkap, sementara untuk pilihan-pilihan jawaban
memiliki bentuk bilangan, kalimat atau perkataan
(Arifin, 2016).

Tes unjuk kerja

Tes unjuk Kkerja (performance test) atau tes
perbuatan merupakan tes yang didalam tes
terdapat tuntutan untuk peserta didik menjawab
dengan cara melakukan tindakan, perbuatan, dan
perilaku (Arifin, 2016).

Daftar skala

Daftar skala atau daftar cek berisi berbagai macam
perbuatan yang didalamnya terdapat daftar cek
sehingga penilai hanya memberikan sebuah tanda
centang dan memungkinkan penilai dapat melihat

kejadian sekecil apapun (Arifin, 2016).
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F.

iy

2)

3)

Validitas dan Reabilitas Instrumen
Uji Validitas
Validitas memiliki 2 unsur yang sangat penting, yaitu
validitas memperlihatkan derajat sempurna, sedang,
dan rendah serta validitas memiliki hubungan tujuan
atau putusan yang khusus (Arifin, 2016).
Ada dua tahapan untuk uji validitas yang dilakukan
pada penelitian ini, pertama meminta pendapat para
ahli dan kedua dengan memanfaatkan software SPSS
untuk menganalisis butir soal.
Uji Reabilitas
Reabilitas merupakan derajat atau tingkat konsistensi
instrumen (Arifin, 2016).
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
software SPSS.
Uji daya beda soal
Daya beda soal merupakan kemampuan dari sebuah
soal bisa membedakan kelompok-kelompok peserta
yang melakukan tes yang memiliki kemampuan tinggi
dengan peserta yang memiliki kemampuan rendah
(Hanifah, 2014)
Pengujian daya beda soal peneliti menggunakan
software SPSS. Berikut daya beda soal menurut

(Komarudin and Sarkadi, 2017):
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G.

Tabel 3. 1 Daya beda soal

Daya beda Keterangan
0,2<D<0,4 Sedang
0,4<D<0,7 Tinggi

0,7<D<1 Sangat tinggi

4) Uji kesukaran soal

Uji kesukaran soal merupakan uji untuk mengetahui
tingkat dari kesulitan sebuah soal (Hanifah, 2014).

Pengujian kesukaran soal peneliti menggunakan
software SPSS. Berikut tingkat kesulitan untuk soal

(Komarudin and Sarkadi, 2017):

Tabel 3. 2 Tingkat kesulitan soal

Indeks kesukaran Kategori
0<0,3 Sulit
0,3<p<0,7 Sedang
p>0,7 Mudah
Teknik Analisis Data

1) Uji normalitas

Chi kuadrat (x2) merupakan sebuah teknik statistika
yang diterapkan guna menguji sebuah hipotesis
apabila populasi terdiri dua atau lebih kelompok
dengan data memiliki bentuk nominal dan memiliki

sampel yang besar (Sugiyono, 2007).
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2)

3)

Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah uji
normalitas untuk populasi yang terdiri dari dua atau
lebih kelas. Berikut rumus chi kuadrat menurut
(Sugiyono, 2007)

vk o= f )2
R

Keterangan :
X2 . ChiSquare
fn : Frekuensi untuk harapan
F, : Frekuensi untuk yang diobservasi
Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian
atau seragamnya objek yang diteliti. Berikut rumus

homogenitas menurut (Sugiyono, 2007):

_ Varians yang terbesar

Varians yang terkecil
Uji hipotesis
Uji hipotesis dengan komparasi rata-rata untuk dua
sampel merupakan statistika parametris yang
diterapkan apabila data memiliki bentuk rasio atau
interval, sehingga uji yang diterapkan adalah t-test.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui benar atau
tidaknya pernyataan dugaan atau hipotesis yang
dilakukan oleh peneliti yaitu terdapat pengaruhkah

kemampuan psikomotorik peserta didik kelas IX
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untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi

listrik dinamis. Berikut rumus hipotesis menurut

(Sugiyono, 2007):

_ Xi-X

.8 . (S_1)<S_2)
ny ng Jni/\Jnz

Keterangan :

Nilai rata-rata untuk kelompok
eksperimen

Nilai rata-rata untuk kelompok
kontrol

Standar deviasi untuk kelompok
eksperimen

Standar deviasi untuk kelompok
kontrol

Varians untuk kelompok sampel
eksperimen

Varians untuk kelompok sampel
kontrol

Jumlah subjek untuk kelompok
eksperimen

Jumlah subjek untuk kelompok
kontrol

Koefisien untuk korelasi
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4) Uji gain
Skor rata-rata untuk gain berguna untuk
membandingkan hasil dari belajar (Situmorang, 2015)
Berikut rumus uji dan derajat untuk uji gain menurut

(Situmorang, 2015)

Skor posttest—Skor pretest

N-Gain = Skor maksimal—skor pretest 100
Tabel 3.3 Kriteria gain
Hasil presentase Keterangan
Ngain>70 Tinggi
30<Ngain<70 Sedang
Ngain<30 Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang diterapkan pada penelitian pengaruh
pemanfaatan media pembelajaran software proteus pada
materi listrik dinamis terhadap kecakapan psikomotorik
peserta didik kelas IX adalah penelitian quasi eksperimen
dengan design static group pretest posttest. Sesuai dengan
desain yang diterapkan, desain ini untuk melihat hasil dari
nilai pretest posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas kontrol dan kelas eksperimen diperlakukan secara
berbeda. Untuk kelas kontrol, kelas diperlakukan dengan
peserta didik praktikum listrik dinamis menggunakan
software phet. Sementara kelas eksperimen, kelas
diperlakukan dengan peserta didik praktikum listrik dinamis
menggunakan software proteus.

Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif
untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran yang
diajarkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian pengaruh pemanfaatan media software proteus
terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik kelas IX pada

materi listrik dinamis adalah tes praktikum atau unjuk kerja

44



menggunakan alat praktikum untuk mengetahui hasil
pengaruh dari pemberlakuan.

Penelitian ini dilakukan di Mts. Shiratul Ulum Pati tahun
ajaran 2021/2022. Pada tahun ajaran 2021/2022 mts.
Shiratul Ulum memiliki peserta didik kelas IX sejumlah 67
peserta didik yang dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas IX A
dan IX B. Jumlah peserta didik untuk kelas IX A adalah 40
peserta didik dan jumlah peserta didik kelas IX B adalah 27
peserta didik. Dalam pengambilan sampel penelitian, peneliti
menerapkan purposive sampling karena sebab tertentu yaitu
keadaan pandemi covid-19 yang menyebabkan sekolah tatap
muka hanya dilakukan terbatas dengan masing-masing kelas
berjumlah 50% dari peserta didik Kkelas. Peneliti
menggunakan kelas IX A yang terdiri dari dari 40 peserta
didik. Namun karena pandemi covid-19, jumlah peserta didik
hanya 20.

Sebelum pada tahap pemberlakuan, peneliti terlebih
dahulu memberi soal kognitif listrik dinamis kepada peserta
didik untuk mengetahui kesiapan dan homogenitas dari kelas.
Nilai rata-rata kognitif peserta didik untuk kelas kontrol
adalah 7,8 dan nilai rata-rata kognitif kelas eksperimen

adalah 7,5. Berikut data nilai kognitif peserta didik.
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Tabel 3. 4 Nilai rata-rata kognitif

No [Kelas Eksperimen| Nilai Kelas Kontrol Nilai
1 E1l 8 N1 8
2 E2 8 N2 8
3 E3 8 N3 8
4 E4 8 N4 8
5 E5 6 N5 6
6 E6 8 N6 8
7 E7 6 N7 10
8 E8 8 N8 8
9 E9 8 N9 8
10 E10 8 N10 8
11 E11 8 N11 8
12 E12 8 N12 8
13 E13 6 N13 8
14 E14 6 N14 8
15 E15 8 N15 10
16 E16 8 N16 8
17 E17 10 N17 8
18 E18 8 N18 6
19 E19 6 N19 6

20 E20 6 N20 6

Jumlah 150 Jumlah 156
n 20 n 20
Xrata-rata 7.5 Xrata-rata 7.8
Varians 1.2 Varians 1.2
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Nilai rata-rata

7.9
7.8 ~
7.7 -
7.6 -
7.5
7.4 -
7.3 -

Kelas Kontrol kelas Eksperimen

Gambar 4. 1 Diagram batang nilai rata-rata peserta didik kelas [X

pada materi listrik dinamis

Gambar 4.1 menunjukkan nilai rata-rata peserta didik pada
materi listrik dinamis untuk penilaian kognitif. Setelah pada
tahap mengetahui kesiapan dan homogenitas kelas kontrol
dan kelas eksperimen, peserta didik diajak melakukan
praktikum listrik dinamis menggunakan alat langsung dan
didapatkan nilai psikomotorik pretest peserta didik adalah 0.
Kemudian, peserta didik diperlihatkan cara merangkai
rangkaian listrik menggunakan alat langsung sebelum diajak
praktikum  menggunakan media software. Setelah
diperlihatkan cara praktikum menggunakan alat langsung,
kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan pemberlakuan.
Untuk kelas kontrol, pemberlakuan yang dilakukan adalah

dengan praktikum listrik dinamis menggunakan software
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phet sementara kelas eksperimen praktikum listrik dinamis
menggunakan software proteus. Setelah dilakukan
pemberlakuan, peserta didik kelas kontrol dan Kkelas
eksperimen diberi posttest. Soal posttest berupa praktikum
listrik dinamis menggunakan alat langsung. Instrumen yang
digunakan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dari
validator dan diujicobakan terlebih dahulu kepada peserta
didik kelas IX B Mts. Shiratul Ulum Pati yang sudah
mendapatkan materi listrik dinamis dan praktikum materi
fisika listrik dinamis. Nilai posttest peserta didik kelas kontrol
adalah 7,9 dan nilai posttest peserta didik kelas eksperimen
adalah 8,4.

Berikut hasil nilai posttest peserta didik kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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Tabel 3. 5 Nilai rata-rata posttest (psikomotorik)

No |Kelas eksperimen| Nilai Kelas kontrol Nilai
1 El 8.5 N1 8.5
2 E2 8.5 N2 8.5
3 E3 8 N3 7.5
4 E4 8 N4 7.5
5 E5 9 N5 9
6 E6 8.5 N6 8.5
7 E7 8 N7 7
8 E8 8.5 N8 7.5
9 E9 8.5 N9 8.5
10 E10 8 N10 7
11 E11 8 N11 8
12 E12 8.5 N12 8.5
13 E13 8 N13 8
14 E14 8 N14 8
15 E15 9 N15 7.5
16 El6 8.5 N16 7.5
17 E17 8.5 N17 8.5
18 E18 8 N18 7
19 E19 8.5 N19 7.5
20 E20 9 N20 7.5

Jumlah 167.5 Jumlah 157.5
n 20 n 20
Xrata-rata 8.4 Xrata-rata 7.9
Varians 0.2 Varians 0.4
Standar deviasi 0.4 Standar deviasi 0.6

Rata-rata nilai peserta didik setelah dilakukan perlakuan
kelas kontrol dan kelas eksperimen tersaji pada grafik

berikut:
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8.6

8.4 -

8.2 1 M Kelas eksperimen
8 -

78 - H Kelas kontrol

7.6 -

Nilairata-rata

Gambar 4. 2 Diagram batang nilai posttest

Setelah  pada  tahap-tahap  tersebut, peneliti
menganalisis pengaruh pemanfaatan media software proteus
pada materi listrik dinamis terhadap kecakapan psikomotorik
peserta didik kelas IX.

Penelitian ini mengasumsikan bahwa terdapat
perbedaan hasil yang sangat signifikan yang terlihat pada
nilai rata-rata kelas kontrol dan nilai rata-rata kelas
eksperimen. Peningkatan tersebut dapat dapat diketahui dari
persamaan berikut:

X Nilai Eks.— X Nilai K.

%peningkatan = x100%

X Nilai K

22779 100%

=%x1 00%

=6,3%
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Dari perhitungan, ada peningkatan kemampuan kemampuan

psikomotorik kelas kontrol dan kelas eksperimen hingga 6,3%

B.
1)

2)

Analisis Butir Soal
Uji validitas soal
Uji validitas soal berfungsi untuk mengetahui sejauh
mana Kevalidan suatu soal. Valid merupakan
parameter yang digunakan untuk mengetahui ukuran
dari suatu instrumen (Sugiyono, 2007).
Hasil uji validitas soal yang didapatkan dari software

SPSS terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas

Kriteria No. soal Jumlah
Valid 2,3,56,8 5
Tidak valid 1,4,7 3

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nomer soal 1,4,7
dikatakan belum valid. Sehingga, yang digunakan
adalah 5 soal yaitu dengan nomer soal 2,3,5,6,8.

Uji reliabilitas soal

Uji reabilitas soal merupakan uji soal digunakan
dimanapun hasilnya tetap sama (Sugiyono, 2007).
Reabilitas atau kelayakan soal didapatkan dari

software SPSS terlihat pada tabel berikut:
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3)

Tabel 4. 2 Perhitungan untuk reabilitas instrumen

Perhitungan Reabilitas Kesimpulan

Software SPSS 0,772 Reabilitas

instrumen diterima

Dari tabel 4.2 menunjukkan rebilitas soal diterima

Uji daya pembeda soal

Uji daya pembeda soal merupakan uji untuk
mengetahui kekuatan dari sebuah soal untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dengan
kemampuan tinggi dan peserta didik dengan
kemampuan rendah (Hanifah, 2014).

Uji daya beda soal yang didapatkan dari software SPSS
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Uji Daya Beda

Kriteria No. Soal Jumlah
Sangat buruk 1,4,7 3
Buruk 0 0
Cukup 0 0
Baik 2,3,5,6,8 5
Sangat Baik 0 0

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nomer soal 1,4,7 pada
kategori sangat buruk sementara nomor soal 2,3,5,6,8

pada kategori baik.
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4)

Tabel 4. 4 Hasil Uji Instrumen Soal

Kriteria No. Soal Jumlah
Soal dipakai 2,3,5,6,8 5
Soal dibuang 1,4,7 3

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nomer soal 2,3,5,6,8
dipakai sementara nomer soal 1,4,7 dibuang.

Tingkat kesukaran soal

Uji tingkat kesukaran soal untuk mengetahui
presentase sebuah soal dapat diselesaikan oleh
peserta didik. Apabila soal banyak diselesaikan
dengan benar oleh peserta didik, maka soal tersebut
dalam kategori mudah. Namun apabila soal tersebut
banyak diselesaikan oleh peserta didik dengan salah,
maka soal tersebut dalam kategori sulit (Hanifah,
2014).

Uji tingkat kesukaran soal berdasarkan software SPSS

terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Uji Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria No. soal Jumlah
Mudah 12,3,4,5,6,7,8 8
Sedang 0 0

Sulit 0 0
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Tabel 4.5 menunjukkan nomer soal 1,2,34,5,6,7,8

dalam tingkat kesukaran soal pada kategori mudah.

C. Uji Persyaratan hipotesis
1) Uji homogenitas nilai kognitif

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
homogen tidaknya antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
Uji homogen yang digunakan adalah uji Harley dengan
secara sederhana variansi terkecil dibandingkan
dengan variansi terbesar. Uji dua pihak hipotesis
dengan pasangan:
Ho:a? = a?
Hi: a2+ a?
Analisis untuk uji hipotesis adalah:

_ Varians yang terbesar

Varians yang terkecil

(Usmadi, 2020)
1. Merumuskan untuk hipotesis

Ho: a2 =a?

Hi:al+# a?
2. Menentukan untuk nilai signifikasi o = 5%
3. Menentukan uji yang akan dipakai (uji F)
4. Melakukan untuk perhitungan
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. Langkah yang pertama menentukan variansi kelas
kontrol dan kelas eksperimen
Dengan rumus variansi :

_X(x; - %)?

n-1

S2
Variansi untuk kelas kontrol adalah : 1,2

Variansi untuk kelas eksperimen adalah : 1,2

. Membandingkan variansi yang terbesar dengan

variansi yang terkecil

_ Varians yang terbesar

~ varians yang terkecil

F=22
1,2
F=1

. Membandingkan Fhiwune dengan Fpe. Didapatkan
bahwa Fhitung = 1 sementara Fubel = Fp o5(1,38) = 41.
Dari perhitungan didapatkan Fhitung (1) < Fravel (4,1).

. Menarik kesimpulan

. Hasil perhitungan memberi kesimpulan bahwa Fhitung
(1) < Fube (4,1) yang berarti kedua kelas adalah
homogen.

Berikut penyajian hasil homogenitas kelas kontrol dan
kelas eksperimen dalam bentuk tabel.

Tabel 4. 6 Homogenitas kelas kontrol dan kelas

eksperimen dengan signifikasi 5%
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2)

Uji Hasil Nilai Kesimpulan

tabel

Homogenitas | 1 4,1 Kedua kelas

homogen

Tabel 4.6 dengan Fhing = 1 dan Fape = 4,1
menunjukkan bahwa kedua kelas adalah homogen
atau mempunyai varians yang sama dengan signifikasi
5%

Uji normalitas kognitif

Uji normalitas untuk mengetahui apakah suatu data
terdistribusi normal atau tidak. Hal ini untuk memilih
penggunaan teknik statistik yang tepat (Sugiyono,
2007).

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan rumus chi kuadrat (x2).

Berikut rumus chi kuadrat:

k (Jo—f )?
e e

Langkah-langkah perhitungan chi kuadrat:

a. Menentukan interval. Penggunaan chi kuadrat
menggunakan jumlah interval sebesar 6.

b. Menentukan untuk panjang interval

Panjang untuk kelas =

Data yang terbesar—data yang terkecil

6 (jumlah untuk interval)
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C.

Menyusun

dalam

Panjang kelas (PK) = %

bentuk

0,6

tabel

dengan

terdistribusi frekuensi mengunakan tabel -chi

kuadrat.

Tabel chi kuadrat kelas kontrol

mterval | f, | fu | fofu | (= fi)? | LOZSP?
fr
6 -66 | 4| 054 |346 | 11,97 22.2
6,7 -7,3 0 2,7 -2,7 7,29 2,7
74 -8 | 14 6,8 7,2 51,84 7,6
8,1-87 0 6,8 -6,8 46,24 6,8
8,8-9,4 0 2,7 2,7 7,29 2,7
95-10,1 | 2 0,54 | 1,46 2,13 4
Jumlah 20,08 126,76 46
Tabel chi kuadrat kelas eksperimen
mteval | fo | fu | fofu | (o— fi)? | YOS
fr
6 -66 | 6 | 054 | 546 29,8 1,48
6,7 -7,3 0 2,7 -2,7 7,29 0,4
74 -8 | 13 6,8 6,2 38,44 5,7
81-87 | 0 6,8 | -0,68 0,46 0,07
8,8-9,4 0 2,7 -2,7 7,29 2,7
95-10,1| 1 | 054 | 0,46 0,2 0,4
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Jumlah

20,08

83,48

10,75

d. Perhitungan fh

a) Bagian pertama: 20 x 2,7% = 0,54
b) Bagian kedua: 20 x 13,53% = 2,7
c) Bagian ketiga: 20 x 34,13% = 6,8

d) Bagian keempat: 20 x 34,13% = 6,8

e) Bagian kelima: 20 x 13,53% = 2,7
f) Bagian keenam: 20 x 2,7% = 0,54

e. Memasukkan nilai (f, — f;)? dan f, kedalam

rumus chi kuadrat

f. Membandingan perolehan chi kuadrat hitung

dengan chi kuadrat tabel

atau tidak

Menyimpulkan apakah data terdistribusi normal

Tabel 4. 7 Normalitas kelas kontrol dan kelas

eksperimen nilai kognitif dengan signifikasi 5%

Kelas Hasil | Nilai tabel | Kesimpulan
Kontrol 46 Tidak normal
27,58

Eksperimen | 10,75 Normal
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3)

a.

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa kelas kontrol
terdistribusi tidak normal dan kelas eksperimen
dalam penilaian kognitif terdistribusi normal.
Uji homogenitas nilai posttest (psikomotorik)
Uji homogen yang digunakan adalah uji Harley dengan
secara sederhana variansi terkecil dibandingkan
dengan variansi terbesar. Uji dua pihak hipotesis
dengan pasangan:
Ho:a?=a?
Hi: a2+ a?
Analisis untuk uji hipotesis adalah:

(Usmadi, 2020)

. Merumuskan untuk hipotesis

C 2= 2
Ho: a5 = aj

R 2
H1.0(2¢ (Xl

. Menentukan untuk nilai signifikasi « = 5%
. Menentukan uji yang akan dipakai (uji F)

. Melakukan untuk perhitungan

Langkah yang pertama menentukan variansi kelas
kontrol dan kelas eksperimen
Dengan rumus variansi :

52— Y(x;—%)?
n—-1
Variansi untuk kelas kontrol adalah : 0,4
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Variansi untuk kelas eksperimen adalah : 0,2
Membandingkan variansi yang terbesar dengan

variansi yang terkecil

_ Varians yang terbesar

~ varians yang terkecil
04
T 0,2

F=2

F

Membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Didapatkan
bahwa Fhiung = 2 sementara Fupel = Fp 05(1,38) = 4,1
Dari perhitungan didapatkan Fhitung (2) < Frabel (4,1).
Menarik kesimpulan

Hasil perhitungan memberi kesimpulan bahwa
Fhitung (2) < Frbe (4,1) yang berarti kedua Kkelas
adalah homogen.

Hasil uji homogenitas nilai posttest (psikomotorik)

terlihat pada penyajian tabel berikut:

Tabel 4. 8 Homogenitas kelas kontrol dan kelas

eksperimen nilai posttest dengan signifikasi 5%

Uji Hasil Nilai Kesimpulan
tabel
Homogenitas | 2 4,1 Kedua kelas
homogen
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa kelas kontrol dan
kelas eksperimen untuk  nilai posttest
(psikomotorik) adalah homogen dengan signifikasi
5% dengan Fhiwng (2) < Frabel (4,1).
4) Uji normalitas nilai posttest (psikomotorik)

Uji normalitas untuk mengetahui apakah suatu data

terdistribusi normal atau tidak. Hal ini untuk memilih

penggunaan teknik statistik yang tepat (Sugiyono,

2007).

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan rumus chi kuadrat (x2).

Berikut rumus chi kuadrat:

2
XZ k (fo_fh)
fn

Langkah-langkah perhitungan chi kuadrat:

a. Menentukan interval. Penggunaan chi kuadrat
menggunakan jumlah interval sebesar 6.

b. Menentukan untuk panjang interval

Panjang untuk kelas =

Data yang terbesar—data yang terkecil

6 (jumlah untuk interval)
Panjang kelas (PK) eksperimen = Tg =0,16

Panjang kelas (PK) kontrol = 9%57 =0,3
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C.

Menyusun

terdistribusi frekuensi mengunakan tabel chi

kuadrat.

dalam

bentuk

Tabel chi kuadrat kelas kontrol

tabel

mterval | £, | fu | fofu | (fo— fi)* | SO SR
fr
7-73 | 3] 054 [ 246 | 6,05 112
7477 [ 7] 27 | 43 | 1849 6.8
7,8-81 | 3 6,8 -3,8 14,44 2,1
8285 | 6| 68 | -08 | 064 0,09
8689 | 0| 27 | -27 7,29 2.7
89-92 [ 1] 054 | 046 0,2 0,37
Jumlah 20,08 47,11 2326
Tabel chi kuadrat kelas eksperimen
mterval | f, | fu | fofu | (o= ) | LOZSR°
fr
8-82 |8 054 | 746 | 557 1031
8385 9| 27 | 63 39,7 147
8688 | 0| 68 |-068 0,5 0,07
89-91 | 3| 68 | 232 5,4 0,8
9293 | 0| 27 | -27 7,3 2.7
9,4-96 | 0 | 0,54 | -0,54 03 0,56
Jumlah 20,08 108,9 121,93
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d. Perhitungan fth
a. Bagian pertama: 20x 2,7% = 0,54
b. Bagian kedua: 20 x 13,53% = 2,7
c. Bagian ketiga: 20 x 34,13% = 6,8
d. Bagian keempat: 20 x 34,13% = 6,8
e. Bagian kelima: 20 x 13,53% = 2,7
f. Bagian keenam: 20 x 2,7% = 0,54
e. Memasukkan nilai (f, — f;)? dan f, kedalam
rumus chi kuadrat
f. Membandingan perolehan chi kuadrat hitung
dengan chi kuadrat tabel
g. Menyimpulkan apakah data terdistribusi normal

atau tidak

Tabel 4. 9 Normalitas kelas kontrol dan kelas

eksperimen nilai kognitif dengan signifikasi 5%

Kelas Hasil | Nilai tabel | Kesimpulan

Kontrol 23,26 Normal
27,58

Eksperimen | 121,93 Tidak normal

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa kelas kontrol
terdistribusi normsl dan kelas eksperimen nilai
posttest (psikomotorik) adalah terdistribusi tidak
normal.

5) Ujigain
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Pengujian uji gain menggunakan rumus N-gain

Skor posttest—Skor pretest

N-Gain = x 100

Skor maksimal—skor pretest
. 8,4—0
N-Gain =——x 100
10-0

N-Gain = 84

Hasil menyatakan bahwa terdapat peningkatan

setelah perlakuan yaitu 84 yang dalam kategori tinggi.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada peneitian ini untuk mengetahui
hipotesis diterima atau tidak setelah dihitung
normalitas dan homogenitasnya. Hipotesis merupakan
jawaban yang sifatnya hanya sementara mengenai
rumusan masalah yang sedang dipertanyakan.

Uji t yang digunakan dalam hipotesis yang bersifat
komparatif yang terdapat korelasi antar dua sampel

menggunakan rumus t berikut (Sugiyono, 2007).

t= X-X
2 2
51,52 5. (81 )(s2
\]n1+n2 2 (m)(m)
{205
0,02
t=25
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setelah didapatkan harga t, ditentukan nilai dk = n1 +
n2 - 2 = 40 - 2 = 38, serta menggunakan taraf
kesalahan 5%, sehingga t tabel = 2,024

Berdasarkan hasil perbandingan, thiung (25) > trabel

(2,024), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

T e
Ve N

25 2,024 2,02 25

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 10 Hasil analisis uji hipotesis hasil belajar peserta

didik
Hitungan Nilai Pembahasan | Kesimpulan
T hitung 25 T hiwng > T | Ho ditolak
T tabel (N=38) 2,024 Tabel Hi diterima

Hasil analisis pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa
pembelajaran  menggunakan  software  proteus
berpengaruh terhadap kecakapan psikomotorik peserta

didik kelas IX.
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Pembahasan

Penelitian pengaruh pemanfaatan media software
proteus pada materi listrik dinamis terhadap kecakapan
psikomotorik peserta didik kelas IX dilakukan di Mts.
Shiratul Ulum Kertomulyo Trangkil Pati. Berdasarkan
prosedur penelitian, populasi penelitian ini adalah
peserta didik kelas IX. Jumlah populasi kelas IX di Mts.
Shiratul Ulum berjumlah 67 yang kemudian dibagi
menjadi 2 kelas, yaitu kelas IX A dan kelas IX B. Jumlah
peserta didik kelas IX A adalah 40 anak dan jumlah
peserta didik kelas [X B adalah 27 peserta didik. Peneliti
mengambil kelas IX A sebagai sampel penelitian karena
pandemi covid-19 yang mengharuskan sekolah tatap
muka hanya berjumlah 50% dari keseluruhan untuk
mengikuti proses pembelajaran. Sehingga, peneliti
mengambil 20 peserta didik kelas IX A sebagai kelas
kontrol dan 20 peserta didik kelas IX A sebagai kelas
eksperimen. Berdasarkan teknik pengambilan sampel,
peneliti menggunakan teknik sampling purposive
sampling karena berdasarkan pertimbangan tertentu.

Sebelum penelitian dimulai, peneliti terlebih
dahulu melakukan analisis soal yang akan diterapkan
untuk penelitian. Instrumen soal posttest psikomotorik

berupa soal praktikum terlebih dahulu diujikan kepada
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peserta didik yang sudah mendapatkan materi listrik
dinamis dan mendapatkan pembelajaran praktikum
listrik dinamis yaitu peserta didik kelas IX B Mts.
Shiratul Ulum yang berjumlah 27 peserta didik. Soal
post test praktikum yang berisi unjuk kerja terdiri dari
8 soal. Analisis butir soal meliputi analisis uji validitas
soal, uji reabilitas soal, uji daya beda soal, dan uji
reabilitas soal. Pengujian validitas soal menggunakan
software SPSS dan menyatakan bahwa soal nomer 1,4,7
dinyatakan tidak valid dan soal nomer 2,3,5,6,8
dinyatakan valid setelah dilihat dari tabel validitas.
Yaitu untuk soal nomer 1,4,7 hanya memiliki nilai
validitas 0,00 dan dalam kategori sangat rendah
sehingga tidak bisa dipakai. Sementara nomer soal
2,3,5,6,8 dinyatakan valid karena untuk nomor soal 2
dan 5 memiliki validitas 0,631, nomer soal 3 dan 6
memiliki validitas soal 0,637. Sementara nomor soal 8
memiliki validitas soal 1. Dalam tabel validitas soal,
maka soal dinyatakan valid karena dalam kategori
sedang. Sehingga, soal nomer 2,3,5,6,8 dapat digunakan
sebagai instrumen atau uji psikomotorik untuk peserta
didik. Seperti halnya uji reabilitas soal atau uji
kekonsistenan soal menyatakan bahwa soal dinyatakan

reliabel. Karena sebelum pembuangan soal, soal
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memiliki nilai reabilitas 0,644 dan setelah pembuangan
soal, soal memiliki nilai reabilitas 0,772. Sementara
untuk uji daya beda soal, soal nomer 1,4,7 dinyatakan
buruk dan soal nomer 2,3,5,6,8 dinyatakan baik. Untuk
uji kesukaran soal, semua soal yaitu soal nomer
1,2,3,4,5,6,7,8 dinyatakan mudah. Sehingga, soal yang
dipakai dalam penelitian ini hanya 5 soal yaitu soal
nomer 2,3,5,6,8.

Setelah pada tahap analisis butir soal, hal yang
perlu dilakukan adalah memberi soal kognitif kepada
peserta didik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
kemampuan Kkognitif peserta didik sebelum diberi
pemberlakuan. Soal kognitif diujikan kepada peserta
didik kelas IX Mts. Shiratul Ulum untuk kelas yang akan
diberi pemberlakuan yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Setelah dilakukan penilaian terhadap
kemampuan kognitif peserta didik, bisa diketahui
bahwa peserta didik sudah bisa melakukan praktikum
untuk materi fisika listrik dinamis. Dengan nilai rata-
rata untuk kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 7,8 dan
kelas eksperimen 7,6 sehingga peserta didik kelas
kontrol dan Kkelas eksperimen dikatakan sudah

kompeten dan menguasai materi fisika listrik dinamis.
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Bukan hanya Kkesiapan peserta didik dalam
menerima pembelajaran praktikum fisika listrik
dinamis, hal yang perlu dilakukan untuk ke tahap
selanjutnya adalah mengetahui homogenitas dan
normalitas kelas antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dalam pengujian homogenitas dan
normalitas antara kelas kontrol dan kelas eksperimen,
menggunakan uji F dan chi kuadrat dengan
menggunakan nilai kognitif peserta didik, didapatkan
bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam
kategori homogen dan untuk uji normalitas, kelas
eksperimen merupakan kelas yang normal dan kelas
kontrol merupakan kelas yang tidak normal.
Homogenitas antara kelas kontrol dan eksperimen yaitu
Fhitung (1) < Frabel (4,1) dan normalitas kelas dengan kelas
eksperimen XZpjwng (10,75) < X2wper (27,58) dan kelas
kontrol X2hizung (46) > X2taper (27,58).

Setelah mengetahui homogen dan normalitas
kelas dengan analisis uji F dan uji x2 (chi kuadrat), hal
yang dilakukan selanjutnya adalah pretest kemampuan
uji psikomotorik peserta didik dengan praktikum
menggunakan alat praktikum secara langsung. Pretest
menyatakan bahwa kemampuan psikomotorik peserta

didik sangat rendah dengan hanya memiliki rata-rata
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nilai 0 atau tidak melakukan praktikum listrik dinamis
sama sekali. Maka, hal yang perlu dilakukan sebelum
pemberlakuan menggunakan media software proteus
untuk kelas eksperimen dan media software phet untuk
kelas kontrol adalah demonstrasi alat praktikum
terlebih dahulu kepada peserta didik.

Setelah dilakukan demontrasi alat praktikum
listrik dinamis, peserta didik diberi pemberlakuan.
Untuk kelas eksperimen, praktikum menggunakan
software proteus dan kelas kontrol praktikum
menggunakan software  phet. Setelah  tahap
pemberlakuan, untuk mengetahui pengaruh
pemanfaatan media software proteus pada materi listrik
dinamis terhadap kecakapan psikomotorik peserta
didik kelas IX, peserta didik kelas kontrol dan peserta
didik kelas eksperimen diberi soal posttest untuk
peserta didik melakukan praktikum menggunakan alat
praktikum listrik dinamis secara langsung.

Tahap akhir setelah pemberlakuan kelas, hal yang
dilakukan berikutnya adalah uji homogenitas kelas, uji
normalitas kelas, uji N-gain dan uji hipotesis. Uji
homogenitas kelas nilai posttest memberi kesimpulan
bahwa kedua kelas (kelas kontrol dan kelas

eksperimen) adalah homogen, dengan nilai Fhitung (2) <
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Fuaber (4,1). Sementara untuk uji normalitas, Kelas
kontrol merupakan kelas yang normal dan kelas
eksperimen merupakan kelas yang tidak normal dengan
nilai X%hiwng kelas kontrol (23,26) < XZwpve (27,58).
Sedangkan untuk kelas eksperimen memiliki nilai
X2hitung (121,93) > X2abe (27,58). Setelah uji homogenitas
dan uji normalitas, uji yang dilakukan selanjutnya
adalah uji gain untuk mengetahui peningkatan dari
sebuah pemberlakuan. Dalam uji gain, memberi hasil
bahwa peningkatan setelah pemberlakuan dalam
kategori tinggi dengan nilai gain 84 > 70.

Tahap yang menjadi inti dari penelitian pengaruh
pemanfaatan media software proteus pada materi
listrik dinamis terhadap kecakapan psikomotorik
peserta didik kelas IX yaitu uji hipotesis. Pada pengujian
hipotesis, uji yang digunakan uji t dua pihak. Hasil uji t
atau uji hipotesis memberikan hasil dengan thitung (25) >
twabel (2,024). Hasil t atau hipotesis memberi kesimpulan
bahwa penggunaan software proteus pada materi listrik
dinamis berpengaruh terhadap kecakapan
psikomotorik peserta didik kelas IX.

Penelitian yang dilakukan pada skripsi yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Software

Simulasi Proteus terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
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Mata Diklat Elektronika” berkesimpulan bahwa hasil
belajar siswa pada pembelajaran konvensional dan
pembelajaran eksperimen terdapat hasil yang sangat
signifikan, yakni hasil belajar siswa dengan metode
eksperimen yaitu media software proteus lebih tinggi
dari pada metode yang dengan media konvensional
(Ariyanto, 2012).

Penelitian yang dilakukan pada skripsi yang
berjudul “Peningkatan Motivasi Peserta Didik Melalui
Pemanfaatan Software Proteus pada Pembelajaran
Dasar Listrik dan Elektronik di Kelas X SMKN 1 Darul
Kamal Aceh Besar” memberi kesimpulan bahwa respon
peserta didik 90% positif setelah pembelajaran
menggunakan software proteus (Julianda, 2019).

Penelitian  pengaruh  pemanfaatan  media
pembelajaran software proteus pada materi listrik
dinamis terhadap kecakapan psikomotorik peserta
didik kelas IX selaras dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan
software proteus memberikan hasil peningkatan setelah
diberi  perlakuan software proteus. Sehingga,
pemanfaatan media software proteus berpengaruh
terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik kelas
IX.
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian tak luput dari penelitian

pengaruh penggunaan software proteus pada materi

listrik dinamis terhadap kecakapan psikomotorik

peserta didik kelas IX.

iy

2)

3)

Keterbatasan waktu

Jumlah alat praktikum yang terbatas sehingga
memerlukan waktu yang sedikit lama dalam
pelaksanaan penelitiannya

Keterbatasan kemampuan

Kemampuan dasar peneliti yang masih rendah
dalam proses belajar mengajar masih perlu adanya
pembimbing.

Keterbatasan tempat

Penelitian hanya dilakukan di satu area saja,
sehingga kemampuan peserta didik hanya pada satu

area tersebut.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang didapatkan dari peneliti pada

skripsi yang berjudul “pengaruh pemanfaatan media software

proteus pada materi listrik dinamis terhadap kecakapan

psikomotorik peserta didik kelas IX” dapat disimpulkan

sebagai berikut:

iy

2)

Terdapat pengaruh yang begitu signifikan pada
pemanfaatan media software proteus pada mater
listrik dinamis terhadap kecakapan psikomotorik
peserta didik kelas IX. Pengaruh pemanfaatan
media software proteus pada materi listrik dinamis
terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik
kelas IX terlihat dari hasil hasil uji hipotesis dua
pihak yaitu dengan hasil thiwng = 25 dan tape =
2,024. Perhitungan thitung > trabe, menunjukkan Ha
diterima dan Ho ditolak.

Pengaruh pemanfaatan media software proteus
pada materi listrik dinamis dapat diketahui dari
hasil positif dari rumus uji N-gain dengan hasil yang
didapat adalah 84>70. Sehingga, peningkatan

penggunaan software proteus terhadap kecakapan
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B.
iy

2)

psikomotorik peserta didik kelas IX pada materi
listrik dinamis dalam kategori tinggi sebelum dan
sesudah pemberlakuan.
Saran
Guru mata pelajaran dapat menggunakan software
proteus sebagai media pembelajaran kepada peserta
didik untuk meningkatkan kecakapan psikomotorik
peserta didik pada materi listrik dinamis.
Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta
didik menjadi lebih mandiri dan kreatif dalam
memanfaatkan era digital seperti penggunaan
software sebagai media pembelajaran dalam

peningkatan kecakapan psikomotorik.
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2 Ahmad Fajar A. S

3 Andhika Nur Kurniawan
4 Divian Wahyu H. P

5 Hendy M. Hilmi Mumtaz
6 Luthfi Kurniawan

7 M. I1Tham Ghofari

8 M. Lukman Hakim

9 M. Wahyu Saputra

10 | M. Ery Syaeifuddin

11 | M. Aniq Saiful U.

12 M. Khalid Marwan

13 | M. Afif Kholili

14 | M. Afrizal Zukhron M.
15 Muhammad Ahadil A.

16 | Muhammad Arif T.

17 M. Ashab A. Z

18 M. Hilal Abu Bakar

19 M. Sholikul Huda

20 | Najmi Mumtaz Zidan

21 Rizki

22 | Rhobitu Himami Ahmad
23 | Thuba Jauhan Muntaqo
24 | Yopi Andreano

25 Maulana Aziz M. A

26 Muhammad Arvien Shofa
27 | Muhammad Anang A.
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Lampiran 2

SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Penilaian  kompetensi :  Penilaian praktik
keterampilan
Satuan Pendidikan : Mts. Shiratul Ulum
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester/Tahun  :  IX/Ganjil/Tahun Pelajaran
Pelajaran 2021/2022
Kompetensi Dasar . Menyajikan hasil rancangan
dan pengukuran berbagai
rangkaian
1. Indikator

45.1 Menyajikan hasil perbandingan arus listrik pada
rangkaian seri dan parralel

452 Menyajikan  hasil  penyelidikan  karakteristik
rangkaian listrik

2. Tugas Praktik
PERCOBAAN I
RANGKAIAN SERI & PARALEL

1.1 Tujuan

1. Untuk mempelajari hubungan seri dan parallel dalam
rangkaian

1.2 Landasan Teori
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Beberapa tahanan disusun bila tahanan
tersebut membentuk suatu rantai antara dua
terminal dan suatu gabungan cabang.

AW

L =
AW

Gambar 1.1 Rangkaian Seri

V=VI+V2+...4+Vn

=1LR1 + LR2 +...+1.Rn

= |.Rtotal
Dengan
\/ = Tegangan sumber (volt)
V1,V2,V3 = Tegangan pada masing-masing
tahanan
| = Arus

Beberapa tahanan disusun secara parallel, bila

setiap tahanan dihubungkan langsung antara dua
terminal dari suatu gabungan cabang.
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+ Battory

= §R. gm §R,

Gambar 1.2 Rangkaian Paralel

Itotal =11+12+...+In
=V/R1 + V/R2 +....+V/Rn
= V/Rtotal
Rparalel = I/Rtotal = I/R1 + I/R2 +...+I/Rn

1.3 Alat dan Bahan
1.  Software Proteus
2.  Seperangkat PC
3. Modul Praktikum
1.4 Prosedur Percobaan

1. Membuat project baru dengan nama “Bab 1
Seri  Parale]” sesuai dengan  materi

pendahuluan

2. Setelah selesai membuat project baru dan
berada pada tampilan simulasi selanjutnya
silahkan memilih Component mode-Pick

From Library

3. Maka akan muncul seperti gambar silahkan
isi keywords dengan mengetik “battery”

84



digunakan untuk sumber DC pada rangkaian
yang akan dipakai lalu “Double Click™.

BE-B
z

4. Setelah itu hapus tulisan pada keyword
diganti dengan “resistor” double click lalu
pilih “ok”

5. Jika benar maka akan muncul komponen
pada component list ( BATTERY,
RESISTOR). Lalu cari resistor yang sesuai
dengan nilai yang ada di gambar contoh
rangkaian.

6. Selanjutnya buatlah rangkaian seperti

gambar dibawah ini.

RANGKAIAN SERI
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D20V d.c
variable

RANGKAIAN PARALEL

{ A
|
{4 Ly
i o 0-20V
variable
R R2

I

. Untuk penambahan alat ukur voltmeter
maupun amperemeter berada dalam “virtual
instrument mode” pilih DC Voltmeter & DC
Amperemeter (satuan ubah ke mA)

. Jika telah selesai untuk merangkai maka akan
seperti gambar dibawah ini

RANGKAIAN SERI & PARALEL
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9. Setelah selesai merangkai sesuai gambar
diatas dapat langsung menjalankan proses
simulasi untuk mengetahui hasilnya dengan
cara pilih tombol “Run the Simulation”

= ..
— terletak kiri bawabh.

10. Untuk mengganti nilai dari komponen
dapat dengan meng-klik 2 pada gambar
komponen tersebut.

11. Ulangi percobaan sesuai dengan data yang
diinginkan.
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1.5 Data Percobaan
Tabel 2.1 Data Hasil Percobaan I, R dan

VR terhadap V

Besar Besar R

Tegang Arus (A) total | VR, VR,
an (V) (Vi)

2

4

6
Tabel 2.2 Data Hasil 13, I3, liotal, terhadap V
?I_Zsa; Besar | Besar Besar R
981 Arus | Arus | Arus total
ngan | = L, | Tota | /D
\%)

2

4

6

8

10

1.6 Analisis Data
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1.7 Grafik
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Lampiran 3

FORMAT PENILAIAN PRAKTIK KELAS U]JI COBA

Mata Pelajaran Fisika
Materi Listrik dinamis
Hari/Tanggal
KD 4.5
Kegiatan Tugas unjuk kerja
Alokasi waktu 20 menit
Nama
No. Absen
Kelas
N | Indikator Kriteria yang dinilai terhadap kinerja
0 | Keteram praktikan
pilan 4 3 2 1
1 | Merangk |[] ]
ai Meran | Merang | Merangkai | Tidak
rangkaia | gkai kai rangkaian | merangk
n listrik | rangk | rangkai | listrik ai
secara aian an bukan seri | rangkaia
seri listrik | listrik n listrik
secara | secara
seri seri
denga | dengan
n kompo
komp | nen
onen | yang
listrik | salah
yang
benar
2 | Menguk |[] ] ] ]
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ur kuat | Meng | Mengu | Mengukur | Tidak
arus ukur | kur kuat arus | menguku
listrik kuat | kuat listrik r kuat
pada arus arus rangkaian | arus
rangkaia | listrik | listrik | seri listrik
n seri pada | rangkai | dengan rangkaia

rangk | anseri | salahdan | nlistrik

aian dengan | alat ukur | seri

seri benar yang salah

denga | dan alat

n ukur

benar | salah

dan atau

alat sebalik

ukur | nya

yang

benar
Menguk
ur IEtlang Igl'tlangu I%]engukur %ak
tegangan | ukur | kur tegangan | menguku
listrik tegan | teganga | listrik r
pada gan n listrik | rangkaian | tegangan
rangkaia | listrik | rangkai | seri listrik
n seri pada |anseri | dengan rangkaia

rangk | dengan | salah dan | n listrik

aian benar alat ukur | seri

seri dan alat | yang salah

denga | ukur

n salah

benar | atau

dan sebalik

alat nya

ukur
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yang

benar
Merangk I%I I;rl I'Ivrl ;I
ai eran erang erangkai | Tidak
rangkaia | gkai kai rangkaian | merangk
n listrik | rangk | rangkai | listrik ai
secara aian an bukan rangkaia
parrarel | listrik | listrik | parrarel n listrik

secara | secara

parrar | parrarel

el dengan

denga | kompo

n nen

komp | yang

onen | salah

listrik

yang

benar
Menguk P @ g
ur kuat | IMiéng engu engukur | TTdak
arus ukur | kur kuat arus | menguku
listrik kuat kuat listrik r kuat
pada arus arus rangkaian | arus
rangkaia | listrik | listrik | parrarel listrik
n pada | rangkai | dengan rangkaia
parrarel | rangk | an salah dan | n listrik

aian parrarel | alat ukur | parrarel

parrar | dengan | yang salah

el benar

denga | dan alat

n ukur

benar | salah

dan atau
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alat sebalik

ukur | nya

yang

benar
Menguk q
ur Meng | Mengu | Mengukur | Tidak
tegangan | ukur | kur tegangan | menguku
listrik tegan | teganga | listrik r
pada gan n listrik | rangkaian | tegangan
rangkaia | listrik | rangkai | parrarel listrik
n pada |an dengan rangkaia
parrarel | rangk | parrarel | salah dan | n listrik

aian dengan | alat ukur | parrarel

parrar | benar yang salah

el dan alat

denga | ukur

n salah

benar | atau

dan sebalik

alat nya

ukur

yang

benar
Menghit
ung Meng | Menghi | Menghitun | Tidak
hambata | hitung | tung g menghitu
n hamb | hambat | hambatan | ng
penggant | atan an pengganti | hambata
i pengg | pengga |seri dan|n
rangkaia | anti nti parrarel penggant
n seri | rangk | rangkai | dengan i seri dan
dan aian an seri | salah parrarel
parrarel | seri dengan
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dan benar

parrar | dan

el parrarel

denga | dengan

n salah

benar | atau

sebalik
nya

Menyaji
kan I;Ieny %nyaj I;I'tlenyajika I%ak
hubunga | ajikan | ikan n menyajik
n arus | hubun | hubung | hubungan | an
dan gan an arus | arus dan | hubunga
tegangan | arus dan tegangan | n  arus
listrik dan teganga | listrik dan
untuk tegan | n listrik | untuk tegangan
rangkaia | gan untuk rangkaian | listrik
n seri | listrik | rangkai | seri  dan | untuk
dan untuk | an seri | parallel rangkaia
parallel rangk | dan dalam n seri
dalam aian parallel | bentuk dan
bentuk seri dalam | grafik parallel
grafik dan bentuk | dengan dalam

parall | grafik | keduanya | bentuk

el dengan | salah grafik

dalam | salah

bentu | satunya

k benar

grafik

denga

n

benar
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a. Keterangan Skor

Masing-masing kolom diisi kriteria sebagai berikut:
4 = Baik sekali

3 =Baik

2 = cukup

1 = Kurang

- (¥ Skor Perolehan)
Nilai = ,
Skor maksimal (32)

b. Kriteria Nilai

x 100

A =80 - 100 : Baik sekali
B=70-79 :Baik
C=60-69 :Cukup

D= <60 :Kurang
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Lampiran 4

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN

No Nama

1 Amalia Qotrunnada

2 Asrini Nur Farida

3 Dewi Himmatus Syarifah
4 | Dina Nihayatul Hasanah
5 Fina Zuliana Rizki

6 Fitriya Yulianti

7 Isna Rosydiana

8 | Laily Inayatul Ulya

9 Lu'lu'atus Sa'diyah

10 | Mirda Azkannawa Putri
11 | Nadia Shofia Ramadhani
12 | Nazla Fitria Jazima

13 | Nur Jannah

14 | Nurul Nasukha

15 | Salwa Nur Adinda Fitria
16 | Shella Fitriana

17 | Siti Musdalifah

18 | Tri Lestari

19 | Zahrotul Luthfiana

20 | Shelfina Andia Ramadhan
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Nama dan Kode Kelas Eksperimen

Nama Kode
Amalia Qotrunnada E1l
Asrini Nur Farida E2
Dewi Himmatus Syarifah E3
Dina Nihayatul Hasanah E4
Fina Zuliana Rizki E5
Fitriya Yulianti E6
Isna Rosydiana E7
Laily Inayatul Ulya E8
Lu'lu'atus Sa'diyah E9
Mirda Azkannawa Putri E10
Nadia Shofia Ramadhani E11
Nazla Fitria Jazima E12
Nur Jannah E13
Nurul Nasukha E14
Salwa Nur Adinda Fitria E15
Shella Fitriana El6
Siti Musdalifah E17
Tri Lestari E18
Zahrotul Luthfiana E19
Shelfina Andia Ramadhan E20
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Lampiran 5

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL

Z
o

Nama

Alvina Maulidatin N
Arimbi Rizki Fatiha
Dewi Febrianti

Dina Maulin Niha

Fadla Nayliya Rizka
Fitri Nurul Hidayah

Isna Rofi'atul A
Khoirina Nur Azizah
Lilia Putri Sukmawati
Maulina Nur Afidah
Mutiara Rizka Ramadhan
Naila Karima

Novita Sari Hisbuan

Nur Rahma Yuliana
Sabikha Amti'atuz Zahra
Sekar Nelawaya

Sheila Faridatul Husna
Sri Deiva Yumeisya
Ulyatus Sholikhah

Ika Kusumaning Ayu

I e L el e e L e e L
ololm|gloa|lu|alwNn~ | OR[N0 Ul [N =
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Nama dan Kode Kelas Kontrol

Nama Kode
Alvina Maulidatin N N1
Arimbi RizKki Fatiha N2
Dewi Febrianti N3
Dina Maulin Niha N4
Fadla Nayliya Rizka N5
Fitri Nurul Hidayah N6
Isna Rofi'atul A N7
Khoirina Nur Azizah N8
Lilia Putri Sukmawati N9
Maulina Nur Afidah N10
Mutiara Rizka Ramadhan N11
Naila Karima N12
Novita Sari Hisbuan N13
Nur Rahma Yuliana N14
Sabikha Amti'atuz Zahra N15
Sekar Nelawaya N16
Sheila Faridatul Husna N17
Sri Deiva Yumeisya N18
Ulyatus Sholikhah N19
Ika Kusumaning Ayu N20
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah . Mts. Shiratul Ulum
Kelas/Semester . IX AlGanjil
Tahun Ajaran . 2021/2022
Mata Pelajaran © Fisika

Materi : Listrik dinamis
Alokasi Waktu © 2 jp x 45 menit

Tujuan Pembelajaran

Dengan pembelajaran dengan menggunakan media papan tulis,
peserta didik mampu memahami materi listrik dinamis dengan benar
dan dengan sikap jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

Media Sumber Belajar : buku | Metode Pembelajaran :
Pembelajaran : IPA kelas 1X Demonstrasi
papan tulis mengamati

Kegiatan Pembelajaran

Pertemua | Kegiatan Awal Kegiatan Inti | Kegiatan Akhir
n
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Guru
memberi
kan
salam,
mengaja
kdo’a
Guru
mengece
k
kehadira
n peserta
didik
Guru
menging
atkan
kembali
materi
sebelumn
ya

Guru
menyam
paikan
tujuan
yang
ingin
dicapai

Literasi
Peserta didik
diajak untuk
mempelajari
pelajaran
listrik dinamis
Guru memberi
kesempatan
pada peserta
didik untuk
menganalisis
materi listrik
dinamis yang
belum
dipahami
Collaboration
Peserta didik
saling bertukar
pikiran dengan
peserta didik
yang lain
untuk materi
listrik dinamis
Communicatio

n
Peserta didik
menanyakan
kepada guru
materi listrik
dinamis
Creativity
Guru dan
peserta didik
menyimpulkan
materi listrik
dinamis

Guru
membe
rikan
tugas
pretest
kepada
peserta
didik
mengen
ai
materi
listrik
dinamis
Guru
membe
rikan
salam
penutu
p

Guru
menya
mpaika
n
rencana
pembel
ajaran
berikut
nya dan
berdo’a
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Penilaian

Tertulis Penugasan Observasi
Pilihan Tugas unjuk kerja Jurnal Guru
ganda
Mengetahui, Pati, 14 Juli 2021
Guru PesertaPenelitian
Ibu Puspita Listyowati, S.Pd Intan Amalia

NIM. 1708066019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : Mts. Shiratul Ulum
Kelas/Semester o IX AlGanjil

Tahun Ajaran ©2021/2022

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Listrik dinamis

Alokasi Waktu : 2jp x 45 menit

Tujuan Pembelajaran

Dengan pembelajaran dengan menggunakan media software proteus,
peserta didik mampu memahami materi listrik dinamis dengan benar
dan dengan sikap jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

Media Sumber Belajar : Metode Pembelajaran :
Pembelajaran : buku IPA kelas IX Demonstrasi mengamati
Software proteus dan praktikum

Kegiatan Pembelajaran

Pertem
uan

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Akhir
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Guru
memberi
kan
salam,
mengaja
kdo’a
Guru
mengece
k
kehadira
n peserta
didik
Guru
menging
atkan
kembali
materi
sebelum
nya
Guru
menyam
paikan
tujuan
yang
ingin
dicapai

Literasi

Peserta didik
diajak untuk
mempelajari
pelajaran listrik
dinamis

Guru memberi
kesempatan
pada peserta
didik untuk
menganalisis
materi listrik
dinamis yang
belum dipahami
Collaboration
Peserta didik
dan guru saling
bertukar pikiran
dengan peserta
didik yang lain
untuk materi
listrik dinamis
dengan
menggunakan
software proteus
Communication
Peserta didik
menanyakan
kepada guru
materi listrik
dinamis
Creativity

Guru dan
peserta didik
menyimpulkan
materi listrik
dinamis

Guru
memberika
n tugas
posttest
kepada
peserta
didik
mengenai
materi
listrik
dinamis
dengan
mengguna
kan alat
praktikum
Guru
memberika
n salam
penutup
Guru
menyampa
ikan
rencana
pembelajar
an
berikutnya
dan
berdo’a
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Penilaian

Tertulis Penugasan Observasi

Pilihan Tugas unjuk kerja Jurnal Guru

ganda

Mengetahui, Pati, 14 Juli 2021
Guru PesertaPenelitian
Ibu Puspita Listyowati, S.Pd Intan Amalia

NIM. 1708066019
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A. Penilaian
a. Teknik Penilaian :
1. Penilaian kognitif (pengetahuan)
Tes tertulis
2. Penilaian afektif (sikap)
Observasi
3. Penilaian psikomotorik (keterampilan) :
Penugasan
b. Bentuk Penilaian :
1. Tes tertulis : pilihan ganda
2. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas
peserta didik
3. Penugasan : Lembar kerja
c. Instrumen Penilaian (terlampir)

LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 : MATERI PEMBELAJARAN

1. Materi Faktual
Secara umum, aliran arus listrik berasal dari
pembangkit listrik. Selain dihasilkan oleh
pembangkit listrik seperti generator, arus listrik
juga dapat dihasilkan oleh baterai, aki, dan buah-
buahan terutama buah-buahan yang mengandung
asam seperti jeruk.

2. Materi Konseptual
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a. Arus listrik
Pada rangkaian tertutup, besar arus listrik
yang mengalir pada rangkaian dapat
ditentukan dengan menghitung besar muatan
listrik yang mengalir pada rangkaian setiap
detiknya
b. Hantaran Listrik
e Konduktor listrik : bahan-bahan yang
digunakan untuk  menghantarkan
listrik. Contoh : tembaga, perak, emas
e Isolator listrik : bahan yang sangat
buruk dalam menghantarkan listrik
e Semikonduktor listrik : bahan-bahan
yang jika di suhu rendah bersifat
isolator, pada suhu yang tinggi
bersifat konduktor. Contoh : karbon,
jermanium, silicon
c. Rangkaian listrik
e Rangkaian seri : pada rangkaian
listrik ~ yang  tidak  memiliki
percabangan kabel
e Rangkaian parrarel : pada rangkaian
listrik yang memiliki percabangan
kabel
d. Hukum kirchoff
Menurut hokum Kkirchoff, besar arus listrik
yang masuk ke dalam titik cabang kawat
penghantar nilainya sama dengan arus listrik
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yang keluar dari titik cabang kawat
penghanatar tersebut

e. Sumber arus listrik
Elemen primer : sumber arus listrik yang
tidak dapat diisi ulang ketika energinya habis
seperti baterei kering dan elemen volta
Elemen skunder : sebutan bagi sumber arus
listrik yang dapat diisi ulang ketika energinya
habis, seperti akumulator dan baterei yang
digunakan di hp dan kamera

f.  Sumber-sumber energi listrik
Energi matahari, energi angina, energi air,
bioenergi

3. Materi Prinsip

a. Arus listrik

| =4

t
Dengan :

I = Arus listrik (ampere)
q = Muatan listrik (coulomb)
t = waktu (sekon)

b. Hambatan kawat

L
R:pz

Dengan

R = Hambatan kawat (£2)

p = hambatan jenis kawat (£2m)
L = Panjang kawat (m)

A = Luas penampang kawat (m?)
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c. Hukum kirchoff

Z Imasuk = Z Ikeluar
4. Materi Prosedural

a. Rangkaian listrik seri

J

b. Rangkaian listrik parrarel

t— F
c. Hukum kirchoff

109



LAMPIRAN 2 : INSTRUMEN PENELITIAN
1) Instrumen Penelitian Pengetahuan
Tabel Kisi-kisi

IPK

Materi
Pembelajaran

3.5.1 Menjelaskan definisi arus
listrik

3.5.2 Menentukan besar kuat arus
listrik

3.5.3 Menjelaskan cara mengukur
kuat arus listrik

3.5.4 Menjelaskan hukum ohm

3.5.5 Menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan
dengan hukum ohm

3.5.6 Menjelaskan konsep
hantaran listrik

3.5.7 Membedakan rangkaian
listrik seri dan parrarel

3.5.8 Menentukan besar arus
dalam kawat penghantar (hukum
kirchoff)

3.5.9 Menghitung besar tegangan,
kuat arus, dan hambatan pada
rangkaian hambatan listrik seri dan

a) Arus listrik
Pada rangkaian
tertutup, besar arus
listrik yang
mengalir pada
rangkaian dapat
ditentukan dengan
menghitung besar
muatan listrik yang
mengalir pada
rangkaian setiap
detiknya

b) Hantaran
Listrik

» Konduktor listrik :
bahan-bahan yang
digunakan untuk
menghantarkan
listrik. Contoh :
tembaga, perak,
emas

* [solator listrik :
bahan yang sangat
buruk dalam
menghantarkan
listrik

* Semikonduktor
listrik : bahan-
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parrarel

3.5.10 Menjelaskan macam-
macam sumber arus listrik

3.5.11 Menjelaskan macam-
macam sumber energi listrik

3.5.12 Menghitung energi
listrik dan biaya dalam kehidupan
sehari-hari

bahan yang jika di
suhu rendah bersifat
isolator, pada suhu
yang tinggi bersifat
konduktor. Contoh :
karbon, jermanium,
silicon

c) Rangkaian
listrik

 Rangkaian seri :
pada rangkaian
listrik yang tidak
memiliki
percabangan kabel
 Rangkaian
parrarel : pada
rangkaian listrik
yang memiliki
percabangan kabel
d)  Hukum
Kirchoff

Menurut hokum
kirchoff, besar arus
listrik yang masuk
ke dalam titik
cabang kawat
penghantar nilainya
sama dengan arus
listrik yang keluar
dari titik cabang
kawat penghanatar
tersebut

e)  Sumber arus
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listrik

Elemen primer :
sumber arus listrik
yang tidak dapat
diisi ulang ketika
energinya habis
seperti baterei
kering dan elemen
volta

Elemen skunder :
sebutan bagi
sumber arus listrik
yang dapat diisi
ulang ketika
energinya habis,
seperti akumulator
dan baterei yang
digunakan di hp dan
kamera

f)  Sumber-
sumber energi
listrik

Energi matahari,
energi angina,
energi air, bioenergi
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Indikator Soal

Teknik
Penilaian

Bentuk
Soal

No.
Soal

3.5.1 Peserta didik dapat
menjelaskan definisi arus
listrik

3.5.2 Peserta didik dapat
menentukan besar kuat
arus listrik

3.5.3 Peseta didik dapat
menjelaskan cara
mengukur kuat arus
listrik

3.5.4 Peserta didik dapat
menjelaskan hukum ohm
3.5.5 Peserta didik dapat
menyelesaikan
permasalahan yang
berkaitan dengan hukum
ohm

3.5.6 Peserta didik dapat
menjelaskan konsep
hantaran listrik

3.5.7 Peserta didik dapat
membedakan rangkaian
listrik seri dan parrarel
3.5.8 Peserta didik dapat
menentukan besar arus
dalam kawat penghantar
(hukum Kirchoff)

3.5.9 Peserta didik dapat
menghitung besar
tegangan, kuat arus, dan
hambatan pada rangkaian

Tes tertulis

Pilihan
ganda
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hambatan listrik seri dan
parrarel

3.5.10 Peserta didik
dapat menjelaskan
macam-macam sumber
arus listrik

3.5.11 Peserta didik
dapat menjelaskan
macam-macam sumber
energi listrik

3.5.12 Peserta didik
dapat menghitung energi
listrik dan biaya dalam
kehidupan sehari-hari

10
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2) Instrumen Penilaian Afektif

Aspek Nomor Soal Bobot soal
karakter/sikap Kegiatan | Kegiatan | (%)
ilmiah diskusi di kelas
Disiplin 2 1
Tanggung jawab | 3 2
Jujur 1 3
No | Indikator S | Kiriteria Ket
ko
r
1 Menghadiri 4 | Menghadiri kelas
kelas dengan dengan tepat waktu
tepat waktu 3 | Menghadiri kelas
dengan sedikit
tidak tepat waktu
2 | Menghadiri kelas
sangat tidak tepat
waktu
1 | Tidak menghadiri
kelas
2 Mengumpulk | 4 | Mengumpulkan
an tugas tugas dengan tepat
dengan tepat waktu
waktu 3 | Mengumpulkan
tugas dengan
sedikit tidak tepat
waktu
2 | Mengumpulkan
tugas dengan
sangat tidak tepat
waktu
1 | Tidak
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mengumpulkan
tugas

3 Menjawab 4 | Menjawab
pertanyaan pertanyaan teman
teman saat saat diskusi dengan
diskusi benar
dengan jujur | 3 | Menjawab
pertanyaan teman
saat diskusi dengan
sedikit tidak benar
2 | Menjawab
pertanyaan teman
saat diskusi dengan
banyak tidak benar
1 | Tidak menjawab
pertanyaan teman
saat diskusi
Rubrik pengamatan sikap ilmiah
No | Aspek Indikator Skor Kriteria
karakter Penilaian
1 Disiplin | Menghadiri 4 Menghad
kelas dengan iri kelas
tepat waktu dengan
tepat
waktu
3 Menghad
iri kelas
dengan
sedikit
tidak
tepat
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waktu

Menghad
iri kelas
sangat
tidak
tepat
waktu

Tidak
menghad
iri kelas

Tanggun
g Jawab

Mengumpulka
n tugas dengan
tepat waktu

Mengum
pulkan
tugas
dengan
tepat
waktu

Mengum
pulkan
tugas
dengan
sedikit
tidak
tepat
waktu

Mengum
pulkan
tugas
dengan
sangat
tidak
tepat
waktu

Tidak
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mengum
pulkan
tugas

Jujur

Menjawab
pertanyaan
teman saat
diskusi dengan
jujur

Menjawa
b
pertanya
an teman
saat
diskusi
dengan
benar

Menjawa
b
pertanya
an teman
saat
diskusi
dengan
sedikit
tidak
benar

Menjawa
b
pertanya
an teman
saat
diskusi
dengan
banyak
tidak
benar

Tidak
menjawa
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b
pertanya
an teman
saat
diskusi
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3) Instrumen Penilaian Psikomotorik

Rencana
No IPK dari K4 Indikator soal Penilaian
Tek | Wakt
nik u
Pelak
sanaa
n
1. 45.1 Menyajika Peserta Prak | KBM
n hasil didik tik
perbanding mampu
an arus menyajikan
listrik pada hasil
rangkaian perbandinga
seri  dan n arus listrik
parallel pada
rangkaian
45.2 Menyajika seri dan
n hasil parallel
penyelidik
an Peserta
karakteristi didik
k mampu
rangkaian menyajikan
listrik hasil
penyelidika
n
karakteristik
rangkaian
listrik
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Analisis Indikator

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Tahun Ajaran
Mata Pelajaran
Materi

Alokasi Waktu

Mts. Shiratul Ulum
IX/Ganjil
2021/2022

Fisika

Listrik Dinamis

2 Jp/45 menit

Indikator

Indikator Penilaian | Bentuk

45.1 Menyajikan -

hasil
perbandingan
arus listrik pada
rangkaian seri
dan parallel

Peserta didik | Praktik
mampu
merangkai
rangkaian listrik
secara seri dan

parrarel
Peserta didik
mampu
mengukur  kuat
arus pada

rangkaian  seri
dan parrarel
Peserta didik

mampu
mengukur  kuat
arus pada

rangkaian  seri
dan parrarel
Peserta didik
mampu
menghitung
hambatan
pengganti
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rangkaian  seri
dan parrarel
4.5.2 Menyajikan - Peserta didik | Praktik
hasil mampu
penyelidikan Menyajikan
karakteristik hubungan arus
rangkaian listrik dan  tegangan
listrik untuk
rangkaian  seri
dan parallel
dalam  bentuk
grafik
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LAMPIRAN 3 : SOAL DAN PENILAIAN
1) Soal dan Penilaian Kognitif
TUGAS FISIKA LISTRIK DINAMIS

Nama

No. Abs

Hari/Tanggal :

Tanda tangan :

Alokasi waktu : 20 menit
Petunjuk Pengerjaan Soal

a. Berdo’a sebelum mengerjakan soal!
b. Tuliskan identitas anda pada bagian yang telah
disediakan!
c. Kerjakan pada lembar soal yang telah disediakan!
Tes Pilihan Ganda

Berilah tanda silang pada jawaban yang paling tepat di
bawah ini!

1) Perhatikan gambar berikut!
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2)

Jika pada rangkaian listrik besar kuat arus I, = 4A, I,
=3A, 1,=7 A, Is=4 A, besar kuat arus listrik pada

I3 adalah...
A 3 A
B. 4 A
C. 7 A
D. 10 A

Perhatikan rangkaian listrik berikut ini!

Rs
W—W W
VWV
|| I Ry
Ilﬁ
12V
Jika : Ri=R, =100
Rz3=R4s =80

Berapakah besar kuat arus (I) yang mengalir?

A 05 A
B. 2 A
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C.
D.

36 A
288 A

3) Empat buah lampu disusun seperti gambar berikut.

L‘@z Q

[ E=12.V
L

Urutan lampu yang menyala paling terang sampai ke
yang paling redup adalah...

A Ly L3 Ly Ly
B. Ly, L3, Lg, Ly
C. L3 Ly Ly, Ly
D. L4, Ly, Ls, Ly

4) Perhatikan data penggunaan alat-alat listrik berikut
ini!
No | Nama Alat | Tegangan | Kuat Lama

Arus | Pemakaian

1. | Televisi 220V 0,3A 10 jam
2. | Komputer 220V 0,4 A 6 jam
3. | Pompa air 220V 05A 4 jam

Besar energi listrik yang digunakan oleh ketiga alat
listrik di atas adalah...

158.400 Joule
950.400 Joule

A
B.
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C. 5.860.800 Joule
D. 9.504.000 Joule

5) Perhatikan gambar rangkaian listrik berikut!

6Q
1,60 —WwW
A >
40
WWW
I=1,5A
I = l

Bila hambatan dalam sumber tegangan diabaikan,
maka voltmeter V menunjukkan tegangan terukur

sebesar...

A 4 V
B. 6 V
C. 9 V
D. 10 V

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar : 2

Jumlah skor maksimal : 10
_ Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Jumlah skor maksimal
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Lampiran 7
DAFTAR NAMA KELOMPOK EKSPERIMEN

Kelompok 1: Amalia Qotrunnada

Asrini Nur Farida

Dewi Himmatus Syarifah

Dina Nihayatul Hasanah

Fina Zuliana Rizki
Kelompok 2 :  Fitriya Yulianti

Isna Rosydiana

Laily Inayatul Ulya

Lu'lu'atus Sa'diyah

Mirda Azkannawa Putri
Kelompok 3: Nadia Shofia Ramadhani

Nazla Fitria Jazima

Nur Jannah

Nurul Nasukha

Salwa Nur Adinda Fitria
Kelompok 4: Shella Fitriana

Siti Musdalifah

Tri Lestari

Zahrotul Luthfiana

Shelfina Andia Ramadhan
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DAFTAR NAMA KELOMPOK KONTROL

Kelompok 1 :

Kelompok 2 :

Kelompok 3 :

Kelompok 4 :

Alvina Maulidatin N
Arimbi Rizki Fatiha
Dewi Febrianti

Dina Maulin Niha

Fadla Nayliya Rizka
Fitri Nurul Hidayah

Isna Rofi'atul A
Khoirina Nur Azizah
Lilia Putri Sukmawati
Maulina Nur Afidah
Mutiara Rizka Ramadhan
Naila Karima

Novita Sari Hisbuan

Nur Rahma Yuliana
Sabikha Amti'atuz Zahra
Sekar Nelawaya

Sheila Faridatul Husna
Sri Deiva Yumeisya
Ulyatus Sholikhah

Ika Kusumaning Ayu
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Lampiran 8

ANALISIS HASIL UJI COBA SOAL PSIKOMOTORIK

Nama

Ahmad Muzakki

Butir Soal

Ahmad FajarA. S

Andhika Nur Kurniawan

Divian Wahyu H. P

Hendy M. Hilmi Mumtaz

Luthfi Kurniawan

M. llham Ghofari

M. Lukman Hakim

M. Wahyu Saputra

M. Hilal Abu Bakar

M. Sholikul Huda

M. Ery Syaeifuddin 3 4
M. Aniq Saiful U. 3 4 3
M. Khalid Marwan 3 4 3
M. Afif Kholili 3 4 3
M. Afrizal Zukhron M. 3] 4 _
Muhammad Ahadil A. 3] 4 4
Muhammad Arif T. 4 4 4
M. Ashab A.Z 4 4 4
3 4 3
3 4 3

Najmi Mumtaz Zidan

Rizki 4 4
Rhobitu Himami Ahmad 4 3] 4 8
Thuba Jauhan Muntaqo 4 3 4 4
Yopi Andreano 4 3
Maulana Aziz M. A 4 8

AR RN B RN BN BN B o B B B B B B S B B B B B B B B

8

b

s

w

£

;:

L

©

o

-y

o

€

o

-

o

3

=] ditolak baik baik ditolak baik
Keterangan | dibuang | dipakai | dipakai | dibuang | dipakai |
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Lampiran 9

Perhitungan Validitas Butir Soal Psikomotorik

Uji Validitas Soal

Correlations

VAROO VAROO VAROO VAROO VARO00

001 002 003 004 005
VAROO Pearson 2 2 2 2 2
001 Correlation

Sig. (2-tailed)

N 27 27 27 27 27
VAROO Pearson 2 1 311 2 831"
002 Correlation

Sig. (2-tailed) 114 .000

N 27 27 27 27 27
VAROO Pearson 2 31 1 2 837"
003 Correlation

Sig. (2-tailed) 114 .000

N 27 27 27 27 27
VAROO Pearson A 2 A A 2
004 Correlation

Sig. (2-tailed)

N 27 27 27 27 27
VAROO Pearson 2 831" 637 2 1
005 Correlation

Sig. (2-tailed) .000  .000

N 27 27 27 27 27
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a. Cannot be computed because at least one of the variables is

constant.

Uji Reabilitas Soal Sebelum Ada Pembuangan Soal

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.644 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VARO00001 4.0000 .00000 27
VARO00002 2.7778 .64051 27
VARO00003 2.8148 .55726 27
VAR00004 4.0000 .00000 27
VAR00005 2.8889 .69798 27

Uji Reabilitas Soal Sesudah Ada Pembuangan Soal

Cronbach's Alpha
Based on Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

772 .769 3

Uji tingkat kesulitan soal
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Statistics
VAR000 VARO0O VAR000 VARO000 VARO000

01 02 03 04 05
N Valid 27 27 27 27 27
Missin 0 0 0 0 0
g
Mean 4.0000 2.7778  2.8148  4.0000 2.8889
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Lampiran 10

Data Nilai Kognitif
No |Kelas Eksperimen| Nilai Kelas Kontrol Nilai

1 E1l 8 N1 8
2 E2 8 N2 8
3 E3 8 N3 8
4 E4 8 N4 8
5 E5 6 N5 6
6 E6 8 N6 8
7 E7 6 N7 10
8 E8 8 N8 8
9 E9 8 N9 8
10 E10 8 N10 8
11 E11 8 N11 8
12 E12 8 N12 8
13 E13 6 N13 8
14 E14 6 N14 8
15 E15 8 N15 10
16 El6 8 N16 8
17 E17 10 N17 8
18 E18 8 N18 6
19 E19 6 N19 6
20 E20 6 N20 6

Jumlah 150 Jumlah 156

n 20 n 20

Xrata-rata 7.5 Xrata-rata 7.8

Varians 1.2 Varians 1.2
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Lampiran 11

UJI HOMOGENITAS (Kognitif)

Sumber Data
Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah 150 156
n 20 20
Xrata-rata 7.5 7.8
Varians 1.2 1.2
F = | varians yang terbasar

Varians yang terkecil
F = 1.2
12

F=1
Untuk a = 5% dengan
dk pembilang=nb-1=2-1=1
dk penyebut =nk-1=20-1=19x2=38
F (0.05)(1:38) 4.1

Karena Fhitung < Ftabel maka variansi kedua kelas homogen
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Lampiran 12

Uji Normalitas Data Kelas Kontrol (kognitif)

2
Interval fo fh fo-fh (fo — fh)* (fo—-fh
fa
6 - 6.6 4 0.54 3.46 11.97 22.2
67 — 73 0 2.7 -2.7 7.29 2.7
74 - 8 14 6.8 7.2 51.84 7.6
81 — 87 0 6.8 -6.8 46.24 6.8
88 — 94 0 2.7 2.7 7.29 2.7
95 — 101 2 0.54 1.46 2.13 4
Jumlah 20.08 126.76 46
2 e (= fnd®
Xe= Ei=1 a
X% 46
Untuk a = 5%, dengan 20-3=17 x?tabel 27.58
Karena 2hjtune> x2tabel.  Maka data tersebut terdistribusi tidak normal
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Lampiran 13

Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen (kognitif)

— )2
Kelas fo fh (fo—fh) (fo — fh)? (f"fi
h
6 — 6.6 6 0.54 5.46 29.8 1.48
6.7 — 7.3 0 2.7 -2.7 7.29 0.4
74 - 8 13 6.8 6.2 38.44 5.7
81 — 8.7 0 6.8 -0.68 0.46 0.07
88 — 9.4 0 2.7 -2.7 7.29 2.7
95 — 101 1 0.54 0.46 0.2 0.4
jumlah 20.08 83.48 10.75
2 (fo=fn)®
Xe= E;‘:l f J‘hr-
= 10.75
Untuk « = 5%, dengan dk = 20-3 = 17 diperoleh  x?tabel 27.58

Karena xZ2hitung< x2tabel, maka data tersebut terdistribusi normal
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Lampiran 14

DATA NILAI AKHIR PSIKOMOTORIK (POSTTEST)

No Kelas eksperimen| Nilai Nilai
Kelas kontrol
1 E1l 8.5 N1 8.5
2 E2 8.5 N2 8.5
3 E3 8 N3 7.5
4 E4 8 N4 7.5
5 E5 9 N5 9
6 E6 8.5 N6 8.5
7 E7 8 N7 7
8 E8 8.5 N8 7.5
9 E9 8.5 N9 8.5
10 E10 8 N10 7
11 E11 8 N11 8
12 E12 8.5 N12 8.5
13 E13 8 N13 8
14 E14 8 N14 8
15 E15 9 N15 7.5
16 El6 8.5 N16 7.5
17 E17 8.5 N17 8.5
18 E18 8 N18 7
19 E19 8.5 N19 7.5
20 E20 9 N20 7.5
Jumlah 167.5 Jumlah 157.5
n 20 n 20
Xrata-rata 8.4 Xrata-rata 7.9
Varians 0.2 Varians 0.4
Standar deviasi 0.4 Standar deviasi 0.6
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Sebaran Nilai Psikomotorik Kelas Eksperimen per butir Soal

Nilai per butir soal

Kelas Eksperimen 1 2 3 7 s Jumlah Nilai
E1l 3 4 4 3 3 17 8.5
E2 4 3 3 3 4 17 8.5
E3 3 3 4 3 3 16 8
E4 4 2 4 4 3 16 8
E5 4 3 3 4 4 18 9
E6 3 3 4 4 3 17 8.5
E7 4 3 3 3 3 16 8
E8 3 4 3 3 4 17 8.5
E9 4 3 3 4 3 17 8.5

E10 3 4 2 3 4 16 8
E11 3 3 3 4 3 16 8
E12 4 3 4 3 3 17 8.5
E13 4 3 3 2 4 16 8
E14 3 4 3 4 2 16 8
E15 3 3 3 4 3 18 9
El6 3 2 4 3 4 17 8.5
E17 4 3 3 4 3 17 8.5
E18 3 3 3 3 4 16 8
E19 4 4 4 2 3 17 8.5
E20 3 4 4 4 4 18 9
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Sebaran Nilai Psikomotorik Kelas Kontrol per butir Soal

Nilai per butir soal

Kelas Kontrol 1 2 3 ” S Jumlah Nilai
N1 3 3 4 3 4 17 8.5
N2 3 4 3 4 B 17 8.5
N3 4 2 3 4 2 15 7.5
N4 2 3 4 2 4 15 7.5
N5 4 3 3 4 4 18 9
N6 4 2 2 4 3 17 8.5
N7 2 4 2 4 2 14 7
N8 3 2 4 2 4 15 7.5
N9 4 3 3 4 3 17 8.5
N10 4 2 2 4 2 14 7
N11 4 3 2 4 3 16 8
N12 4 4 3 3 3 17 8.5
N13 4 2 3 4 3 16 8
N14 3 2 4 4 3 16 8
N15 4 2 3 4 2 15 7.5
N16 4 4 2 3 2 15 7.5
N17 4 3 3 4 3 17 8.5
N18 4 2 2 4 2 14 7
N19 2 3 4 2 4 15 7.5
N20 4 2 3 4 2 15 7.5
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Lampiran 15

Uji Normalitas Data Eksperimen (Psikomotorik)

(fo—fn)?
Kelas fo fh (fo— fh) (fo— fh)? T
8 - 8.2 8 0.54 7.46 55.7 103.1
83 — 85 9 2.7 6.3 39.7 14.7
86 — 8.8 0 6.8 -0.68 0.5 0.07
89 — 9.1 3 6.8 2.32 5.4 0.8
92 - 9.3 0 2.7 -2.7 7.3 2.7
94 - 9.6 0 0.54 -0.54 0.3 0.56
| jumlah 20.08 108.9 121.93
. (fo= £ )
X _E:(::L o fh?'.
= 12193
Jntuk a = 5%, dengan dk = 20-3 = 17 diperoleh x?tabel  27.58
Karena x2hitung> x?tabel, maka data tersebut terdistribusi tidak normal
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Uji Normalitas Kelas Kontrol (Psikomotorik)

(fo - fm?
Kelas fo fh (fo— fh) (fo—fn)? R
7 - 7.3 3 0,54 2,46 6.05 11.2
74 - 7.7 7 2,7 4,3 18.49 6.8
78 - 8.1 3 6,8 -3,8 14.44 2.1
82 - 8.5 6 68 0,8 0.64 0.09
86 - 8.9 0 2,7 -2,7 7.29 2.7
89 - 9.2 1 0,54 0,46 0.2 0.37
jumlah 20.08 47.11 23.26

X? _yx (fo—fn)®
_EFIET

23.26

Untuk o = 5%, dengan dk = 20-3 = 17 diperoleh  x?tabel ~ 27.58
Karena x2hitung< x2tabel, maka data tersebut terdistribusi normal
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Lampiran 16

Uji Homogenitas Nilai Psikomotorik

Sumber Data
Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah 167.5 157.5
n 20 20
Xrata-rata 8.4 7.9
Varians 0.2 0.4
Standar Deviasi 0.4 0.6

Varians yang terbesar
F= Yang

‘arians yang terkecil
F= 04
0.2

F= 2
Untuk o = 5% dengan
dk pembilang=nb-1=2-1=1
dk penyebut =nk-1=20-1=19x2 =38
F (0.05)(1:38) 41

Karena Fhitung < Ftabel maka variansi kedua kelas homogen
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Lampiran 17

UJIN-GAIN

N-Gain = Skor posttest—Skor pretest

x 100

Skormaksimal—skor pretest

N-Gain = 84—-0 %100
10
N-Gain= 84

Karena N-Gain >70, sehingga n-gain dalam kategori tinggi
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Lampiran 18

Uji Hipotesis
Sumber Data
Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah 167.5 157.5
n 20 20
Xrata-rata 8.4 7.9
Varians 0.2 0.4
Standar Deviasi 0.4 0.6
t= £.-% 0.5
ESCINE 04 02 _ 04 (06
Jorta (=Z) 207720 2038)(777) (74
t= 0.5
0.02
t= 25

Untuk a = 5%, dengan dk = n1+n2-2 = 38, maka ttabel = 2.024

Karena thitung > ttabel, maka ha diterima
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Lampiran 19

DOKUMENTASI

Peserta didik praktikum menggunakan software proteus
(kelas eksperimen)
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Peserta didik praktikum menggunakan software phet (kelas
kontrol)
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Penilaian terhadap kemampuan kognitif peserta didik
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Penilaian terhadap kemampuan kognitif peserta didik
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Penilaian terhadap kemampuan kognitif peserta didik
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Penilaian terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik
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Penilaian terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik
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Penilaian terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik
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Penilaian terhadap kecakapan psikomotorik peserta didik
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Lampiran 20

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

é KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i

E-mail: id. Web : ://fst.walis .ac.id
Nomor : B.3774/Un.10.8/D1/SP.01.08/10/2021 Semarang, 1 Oktober 2021
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MTs Shiratul Ulum Pati
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami paikan bahwa mahasi di bawah ini :
Nama : Intan Amalia
NIM : 1708066019

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Software Proteus Pada Materi
Listrik Dinamis Terhadap Kecakapan Psikomotorik Peserta
Didik Kelas Ix
Dosen Pembimbing : 1. Edi Daenuri Anwar, M.Si.
2. Muhammad Izzatul Fagih, M.Pd
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang

sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip

154
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Intan Amalia

Tempat dan tanggal lahir : Pati, 2 Maret 2000
Alamat rumah :  Guyangan Trangkil Pati
Hp : 081219926780

E-mail : Intan020300@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK PKK Guyangan Trangkil Pati
b. SD Negeri Guyangan Trangkil Pati
c. Mts. Raudlatul Ulum Guyangan Trangkil Pati
d. MA. Raudlatul Ulum Guyangan Trangkil Pati
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